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ABSTRAK

Mariyatul Qibtiyah, Pengembangan Usaha Sentra Pengrajin Batik Tuli®gsed
di Desa Jarorejo Kecamatan Kerek Kabupaten Tubhamsdn Pendidikan IPS,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UINalshg.

Melihat kondisi Indonesia yang seperti saat ini snglemerintah harus
melaksanakan programnya yaitu pemanfataan sumbg dBEm yang telah
tersedia guna untuk meningkatkan kesejahteraanaradst yang tentunya harus
didukung dengan sumber daya manusia yang berlkualda tangguh, sehingga
dapat menciptakan masyarakat adil dan makmur mekas& materiil dan
spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-und®4® jang sesuai dengan
tujuan pembangunan nasional. Pentingnya peranarhaudeecil dalam
mengembangkan perekonomian nasional ditunjukkangatenditetapkannya
Undang-Undang Rl nomor 9 tahun 1995 tentang usa&td Han selanjutnya
diikuti dengan peraturan pemerintah Rl nomor 321tah998 tentang pembinaan
dan pengembangan usaha kecil.

Dalam prakteknya, penelitian ini dilakukan di Sarfdengrajin Batik Tulis
Gedog dalam proses pengembangan usaha di Desajdak@camatan Kerek
Kabupaten Tuban. Sedangkan rumusan masalahnya yaBagaimanakah
pengembangan usaha sentra pengrajin Batik Tulisogeti Desa Jarorejo
Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban? Apa sajakah féttor pendukung dalam
proses Pengembangan Usaha Sentra pengrajin Batik Gedog di Desa
Jarorejo Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban? Apa aajalaktor-faktor
penghambat dan solusi dalam proses pengembangha Bsatra pengrajin Batik
Tulis Gedog di Desa Jarorejo Kecamatan Kerek Kaempauban? Berdasarkan
rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian adalah untuk
mendiskripsikan pengembangan usaha sentra pendrajik tulis gedog dan
mendiskripsikan apa faktor pendukung, penghambdatdaroses pengembangan
usaha sentra pengrajin batik tulis gedog. Metodgp@pulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik amal@sta pelaksanaanya ada
tiga tahapan yaitu penyederhanaan, penyajian jptarikan dan kesimpulan.

Hasil penelitian dilapangan bahwa dalam pengembmangaha sentra
pengrajin batik tulis gedog telah ditemukan fakpmendukung dalam strateqi
pengembangan pasar yaitu banyaknya peminat terhadap batik, faktor
penghambatnya dalam strategi pengembangan pasmyaullaerah pencarian,
faktor pendukung dalam strategi pengembangan prodakui mempunyai
pelanggan yang tetap, faktor penghambat dalamegiraengembangan produk
baru seringnya bahan penunjang tidak ada. Telamditan juga peran serta
pemerintah khususnya perindustrian, perdagangam, Kierasi Usaha kecil
menengah telah memberikan pembinaan dan pendampinga

Kata Kunci: Pengembangan Usaha

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia yang kaya akan sumber daya alanbuae kita untuk bisa
kreatif, inovatif dan mempunyai gagasan-gagasan gana mengelola sumber
daya alam tersebut. Sebagai negara yang mempuaydies daya alam yang
sangat luas menjadikan negara-negara tetanggakenduk ikut memanfaatkan
dan mengelola sumber daya alam tersebut, tidakahdary negara tetangga tetapi
dari manca negara masuk ke Indonesia untuk memagslohber alam yang ada di
Indonesia ini.

Sumber daya manusia di Indonesia sangatlah lemdhh imasalah yang
dihadapi bangsa Indonesia sekarang ini. Di pihak lkekayaan sumber daya
alam Indonesia menunjukkan potensi yang menggekarirantuk meningkatkan
taraf hidup seluruh masyarakat IndoneBiartama Jumlah penduduk yang besar
menggambarkan kebutuhan masyarakat yang besar gmparti kebutuhan
sandang, pangan, papan, energi dan kesempatan Kkedaa jumlah penduduk
yang besar mencerminkan potensi yang dapat dikenabhktuk mengolah sumber
daya alam yang ada untuk kesejahteraan seluruhanaisy.

Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber dayaisi@amlengan cara
meningkatkan mutu pendidikan yang ada di IndoneBengan adanya mutu
pendidikan yang dilakukan itu salah satu cara pa®rpembangunan dalam

pendidikan. Banyak cara yang telah dilakukan upehingkatan mutu



pendidikan yaitu menyempurnakan kurikulum, menambahan ajar,
berbagai peningkatan mutu guru dan tenaga pengegkaiui latihan-latihan dan
training peningkatan kualitas guru dan lainnya. Mkatapi sampai sekarng mutu
pendidikan masih belum sesuai yang diinginkan.

Kondisi tersebut membuat kita untuk bisa terjunadaldunia pendidikan
yang harus mampu berperan aktif untuk menyiapkambsu daya manusia
terdidik dan mampu menghadapi tantangan dalam #Wphid sekarang ini.
Peserta didik yang diharapkan tidak saja menguagtgri-materi, teori-teori akan
tetapi mau dan mampu menerapkan di masyarakatiganm@mecahkan masalah
yang dihadapi oleh masyarakat sekarang ini daldridi4pan sehari-hari.

Pendidikan yang diharapkan vyaitu pendidikan yangorientasi pada
pembentukan jiwa entrepreneurship adalah orang atau seseorang yang
mengkombinasikan hidupnya dengan keberanian dan meghadapi masalah
hidupnya secara wajar serta mengatasi permasal@nsebut dan juga yang
berwawasan kewirausahaan dan menerapkan prinsipgpkecakapan hiduife
skill) kepada para peserta didik melalui kurikulum daregrdsi yang ada
disekolah. Pendidikan yang diajarkan baik disekafaaupun dilembaga non
pendidikan diharapkan memberikan kontribusi yangtayuntuk pengembangan
dan peningkatan sumber daya manusia yang telati &uidonesia.

Dalam kehidupan sehari-hari, masih banyak orangy yaenafsirkan dan
memandang bahwa kewirausahaan yang identik dengaryang dimiliki baru

dilakukan "usahawan" atau "wiraswasta". Pandangaridaklah benar, karena



jiwa dan sikap kewirausahawaientrepreneurshiplidak hanya dimiliki oleh

usahawan akan tetapi dapat dimiliki oleh setiam@ngang berpikir kreatif dan
bertindak inovatif baik kalangan usahawan maupursyarakat umum seperti
karyawan, pegawai pemerintah, mahasiswa, gurunipeian pimpinan organisasi
lainnya?®

Banyak orang yang berhasil dan sukses karena nkekelnampuan berpikir
kreatif dan inovatif. Karya dan karsa hanya tertigpa@da orang-orang yang
berpikir kreatif. Tidak sedikit orang dan perusahagang berhasil meraih
kesuksesan karena memiliki kemampuan kreatif dawaitif. Proses kreatif dan
inovatif tersebut biasanya diawali dengan memuraulide-ide dan pemikiran-
pemikiran baru untuk menciptakan sesuatu yang daru berbeda. Sedangkan
dalam suatu organisasi perusahaan, proses kreatindvatif dilakukan melalui
kegiatan penelitian dan pengemban{@search and developmeniyituk meraih
pasar. Baik ide pemikiran maupun tindakan kreatdk lain untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan berbéda.

Untuk mengembangkan kewirausahaan dikalangan tepegdidik sangat
penting sekali. Karena para pendidik adalah sebagant of changeyang
diharapkan mampu menanamkan ciri-ciri, sifat dantala serta jiwa
kewirausahaan atau jiwanterpreneuruntuk peserta didiknya. Selain itu jiwa

enterpreneur sangat diperlukan bagi seorang péndialiena dengan cara ini para

2 Suryana, Kewirausahaan, Jakarta, Salemba Ema8,126. 1
% Ibid, Suryana, him 2



pendidik harus mempunyai orientasi tugas kerja y&igh efisien, efekiif,
inovatif, produktif dan mempunyai jiwa mandiri deeberanian yang lebih.

Masalah utama yang dihadapi negara Indonesia dibidéetenagakerjaan
sejak beberapa tahun terakhir ini adalah kekuratgy@aga kerja yang berkualitas
tinggi dan kurang dimanfaatkan sebagian besar éekaga karena menganggur
atau setengah menganggur. Kondisi ini akan betlahjmasa yang akan datang
apabila tidak langsung ditangani oleh pemerintah.

Kualitas sumber daya manusia adalah suatu bendwekyang langka dan
oleh karenanya diperlukan pengorbanan dan keberamik memperoleh suatu
usaha yang cukup. Untuk mendapatkan kualitas suddy@ manusia yang tinggi
diperlukan suatu strategi pengembangan sumber da@usia yang relevan
dengan tingkat pembangunan. Pembangunan sumber ddgtah proses
peningkatan pengetahuan, dan ketramilan.

Sumber daya manusia dikembangkan melalui banyakyezarg paling utama
adalah melalui pendidikan formal mulai dari sekoti#sar, menengah, sampai
keperguruan tinggi. Kedua, sumber daya manusia dilsmbangkan ditempat
kerja melalui program latihan atau semacam kursus.

Pengembangan sumber daya manusia adalah salakosalisi yang perlu
bagi semua jenis pembangunan baik sosial, poltildaya maupun ekonomi.
Masalah utama dalam pengembangan sumber daya maiasdua yaitu:

1) masalah kekurangan tenaga kerja berkualitagiting

* Amir Santoso, Sumber Daya Manusia Indonesia Uhtaka Depan, Mizan, Bandung, 1996,
Him. 108



2) masalah kurang dimanfaatkannya tenaga kefiander utilized

manpower).

Jadi pengembangan sumber daya manusia tujuannyk uméningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan (mengembangkan otaksmardan menyediakan
kesempatan kerja dan peluang lebih luas bagi terlga yang tidak
dimanfaatkan atau yang kurang dimanfaatkan. Tujlzainstrategi pengembangan
sumber daya manusia adalah meningkatkan ketramgdanpengetahuan yang
dibutuhkan bagi pertumbuhan ekonomi, sosial, dataemciptakan masyarakat
yang lebih baik dari apa yang diharapkan.

Oleh karena itu agar potensi sumber daya manugat daerjalan sesuai
dengan apa yang diharapkan maka tidak ada salahpghila tenaga kerja
menciptakan lapangan kerja baru, maka usaha kemlengah sangatlah perlu
mendapatkan perhatian dan pembinaan secara lefjin Iseperti pendidikan,
pelatihan, penyuluhan, pendampingan serta perakukln berbagai penelitian.
Karena selama ini kita mengetahui bahwa banyak asalahan yang sering
dihadapi dalam pengembangan usaha kecil dan meémenga

Sumber daya manusia yang berkualitas dan tanggaat dnenciptakan
masyarakat adil dan makmur merata, baik materiit dpiritual berdasarkan
Pancasila dan Undang-undang 1945 yang sesuai ddogem pembangunan
nasional. Pentingnya peranan usaha kecil dalam engogngkan perekonomian

nasional ditunjukkan dengan ditetapkannya Undandadg RI nomor 9 tahun

® Ibid, Amir Santoso, him. 107



1995 tentang usaha kecil dan selanjutnya diikutigde peraturan pemerintah RI
nomor 32 tahun 1998 tentang pembinaan dan penggabarsaha kecil. Inti dari
peraturan ini adalah adanya pengakuan dan upay& oremperdayakan mereka.
Hal ini sebagaimana yang terungkap dalam PP tetrsebu
"bahwa usaha kecil merupakan bagian integral gEnékonomian nasional
yang mempunyai kedudukan, potensi, dan peranan yswing dan
strategic dalam mewujudkan pembangunan ekonomomasiyang kokoh,
usaha kecil perlu diberdayakan agar dapat mengahaiyang tangguh dan
mandiri serta dapat berkembang dan menjadi usahangah.”

Mengingat besarnya potensi usaha kecil dan menedghltm penciptaan
lapangan pekerjaan baru, maka UKM perlu mendapatgarhatian dan
pembinaan secara berkelanjutan, seperti pelatiip@mdidikan, penyuluhan,
pendampingan serta melakukan berbagai kegiatarijemeKarena selama ini
kita ketahui, masih banyak permasalahan yang dgadi@am pengembangan
usaha kecil.

Dari pokok pemikiran diatas maka penulis tertariglalRukan penelitian di
Sentra Pengrajin Batik Tulis Gedog di Desa Jardfgicamatan Kerek Kabupaten
Tuban, Usaha kecil yang bisa menembus pasar naslanabisa meningkatkan
ekonomi di masyarakat karena dengan usaha semagpe batik tulis Gedog
tersebut dapat menyerap tenaga kerja dari masyarekgun para pencari kerja

agar mempunyai pekerjaan yang bisa diandalkan umhgmbantu dalam

pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat sekitar.



Berangkat dari latar belakang diatas, maka pemuiakukan penelitian yang

berjudul "Pengembangan Usaha Sentra Pengrajin Hatils Gedog di Desa

Jarorejo Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban”

B. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Bagaimanakah pengembangan usaha sentra pengraijnTBiéis Gedog
di Desa Jarorejo Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban?

Apa sajakah faktor-faktor pendukung dalam prosesg@abangan Usaha
Sentra pengrajin Batik Tulis Gedog di Desa Jaookgcamatan Kerek
Kabupaten Tuban?

Apa sajakah faktor-faktor penghambat dan solusiardal proses
pengembangan Usaha Sentra pengrajin Batik Tuli®&ddDesa Jarorejo

Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban?

C. Tujuan Pendlitian

1.

Untuk mengetahui pengembangan Usaha Sentra Pendajik Tulis

Gedog di Desa Jarorejo Kecamatan Kerek Kabupaibari.

Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung, dari ppopengembangan
usaha sentra pengrajin batik tulis Gedog di Desaordjo Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban.

Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan soleri proses
pengembangan Usaha Sentra Pengrajin Batik Tulisogedi Desa

Jarorejo Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban.

D. Manfaat Pendlitian



1. Bagi lembaga Pendidikan
Dapat dijadikan bahan rujukan pada penelitian-pggel berikutnya.
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digumeksebagai bahan
pertimbangan untuk membantu, memberikan perhatem mkembinaan
secara berkelanjutan seperti pelatihan, pendidikgenyuluhan,
pendampingan kepada Usaha Kecil dan Menengah dalam
pengembangannya
Untuk memperkaya hasil penelitian tentang Usahal keenengah
khususnya yang berkaitan dengan masalah perencarssdrnngga
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan peganbagi pengembangan
ilmu pendidikan ekonomi.
2. Bagi Usaha Kecil dan Menenngah
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu membariknotivasi bagi
para pimpinan Usaha Kecil dan Menengah. Selaipenelitian ini dapat
dijadikan bahan pijakan bagi perusahaan, sekatighagai bahan koreksi,
sehingga mampu memberikan motivasi bagi para kamwyasehingga bisa
termotivasi untuk meningkatkan hasil kerjanya.
3. Bagi Peneliti
Sebagai latihan untuk menambah wawasan keilmuarpeagalaman
serta memperluas cakrawala keintelektualan sehinggaelitian ini
digunakan untuk mengkaji secara keilmuan dari gegaiala ekonomi

yang ada dalam dunia nyata berdasarkan dengan yeog didapat



sebelumnya. Harapan dari penelitian ini dapat nagfgahan pikiran bagi
calon peneliti yang memiliki ketertarikan untuk wmdalkan penelitian

dibidang Usaha Kecil dan Menengah dalam mengemiaanggahanya.

BAB ||
KAJIAN TEORI

A. Konsep Kewirausahaan
1. Pengertian Wirausaha

Wira Usaha berasal dari kaidira: Berani,Usaha: berbuat untuk mencapai
suatu tujuan.Wira Usaha adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mewujudkan keinginannya untuk memuaskan kebutulamtgupun kebutuhan
orang lain®

Menurut Hisrich, Pater Enterpreneur adalah orang atau seseorang yang
mengkombinasikan dengan tepat berbagai sumberyd@tyaseperti tenaga kerja,

bahan baku dan pembantu serta sumber daya laimiya menghasilkan nilai

® Salim Al Idrus, Kewirausahaan, Uin Press, 200ih. bl



yang lebih besar dibanding sebelumnya dan sekaligugsmbawa dan
menghasilkan perubahan, inovasi dan cara-cara baru.

Menurut Wickham Enterpreneur adalah seorang yang melakukan alstivita
sebagai pelaku tugas-tugas manajerial, sebagai pgerbahan ekonomi serta
secara individual bekerja mendasarkan diri padeofsgi, kepribadian dan sifat-
sifat pribadi mereka. Menuri@uryanaKewirausahaan: kemampuan kreatif dan
inovatif yang dijadikan dasar kuat dan sumber dagtuk mencari peluang
menuju sukses.

Pengertian ini mengandung maksud bahwa seorangisaina adalah orang
yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuangbaru, berbeda dari
yang lain. Atau mampu menciptakan sesuatu yangedarldengan yang sudah
ada sebelumnya.

Jadi, untuk berwirausaha dapat dilakukan dengamn car

1. memiliki modal sekaligus menjadi pengelola.
2. menyetor modal dan pengelolaan ditangani aledkpmitra.
3. hanya menyerahkan tenaga namun dikonversikadalkem bentuk saham

sebagai bukti kepemilikan usah. .

Oleh sebab itu, wirausaha merupakan potensibpegunan, baik dalam
jumlah maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri.aBekg ini kita menghadapi
kenyataan bahwa jumlah wirausahawan Indonesia neesiikit dan mutunya

belum bisa dikatakan hebat, sehingga persoalan g®guoban wirausaha

" Suryanaop. cit.,him.3.
8 Kasmir, Kewirausahaan, PT Raja Grafindo Persalarth, 2006, him.19
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Indonesia merupakan persoalan mendesak bagi syksgesmbangunan. Jika kita
perhatikan manfaat adanya wirausaha banyak seéladih rincinya manfaatnya
antara lain:
1. Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dagmatgurangi
pengangguran.
2. Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidaoduksi, distribusi,
pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan, dan setyagai
3. Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain sebaglaadi unggul yang
patut dicontoh, diteladani, karena seorang wiraaisdh adalah orang

terpuji, jujur, berani, hidup tidak merugikan ordagn’.

2. Ciri-ciri Wirausaha
Ciri-ciri seorang wira usahawan antara lain:
a. Senantiasa mengejar prestasi yang tinggi
b. Berani mengambil resiko
c. Pemecah masalah
d. Memiliki cadangan energi tinggi
e. Menghindari ikatan emosi
f. Memerlukan kepuasan pribadi

g. Pencari statu¥

° Buchori, Alma, Kewirusahaan, Alfabeta, Bandung)®thim.1-2
1% salim Al-ldrus,op.cit, him. 7
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Kemampuan kewirausahaan tersebut biasanya akas rregnggelinding dan
semakin membesar apabila dimiliki faktor-faktor agdn berikut:

1. Memiliki daya ingat yang kuat

2. Kemampuan analisa, rationalitas dan obyektivitas.

3. Kapabilitas integratif

4. Cerdik

5. Pragmatisme

6. Ketelitian dan sense of relevance

7. Sense of urgency

8. Adaptabilitas dan fleksibilitas

9. Memiliki keberanian

10.Kesederhanaan.

11. Kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama.

12.Ketegasan dan tidak ragu

13. Satria (mengakui kelemahan diri, selalu menarikajpehn dari kekeliruan,

kesalahan dan pengalaman pahit)
3. Mental Seorang Wirausaha
Menurut Tarsis Tarmudji (dalam skripsi Zainul WahilMlanusia yang

bermental wirausaha setidak-tidaknya mempunyaikbidan untuk membangun
kepribadian yang kuat, yaitu:

a. Kemauan yang keras

" Silvia, Herawaty, Kewiraswastaan, IPWI, Jakar@98, Him. 26
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Merupakan kemauan untuk mencapai tujuan dan keantuidup.
Kemauan keras yang merupakan kunci keberhasilank umtengamalkan
pengetahuan dan memetik hasilnya.

. Keyakinan yang kuat atas kekuatan sendiri
Kita berkeyakinan bahwa setiap individu terlahingien segala potensi

dan kekuatan. Dengan keyakinan tersebut wirausahdeagat menumbuhkan

gairah semangat bekerja atau berbuat sehinggg&ertcguan hidupnya. Agar
dapat menumbuhkan keyakinan yang kuat dalam jiweasg wirausahawan
harus mempunyai syarat-syarat:

1) Wirausahawan harus mengenali dirinya sendiri sebagkhluk yang
mempunyai kelemahan dan kekeuatan.

2) Wirausahawan harus percaya terhadap dirinya sevathwa dirinya
memiliki potensi yang tak kalah kuat dengan yamgiltki orang lain.

3) Wirausahawan harus mengetahui dengan jelas tujjaant dan
kebutuhannya, sehingga dapat memulai suatu perbuaianana,
bagaimana serta kapan ia dapat mencapai atau meimgsu

Kejujuran dan tanggung jawab
Salah satu keberhasilan seseorang adalah adangeckggan orang lain

terhadap dirinya. Untuk mendapatkan itu semua sgomengusaha harus

jujur dan bertanggung jawab. Sedangkan usaha-usatiik menumbuhkan

sifat kejujuran dan tanggung jawab itu antara lain:
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1) Mendidik diri sendiri untuk beramal yang tinggi,rtagywa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, mematuhi hukum dan berlaku adibti&ap sesama.

2) Melatih disiplin terhadap dirinya sendiri.

. Ketahanan fisik dan mental

Yang diharapkan dari seseorang dari wirausahawalaladikap pantang
menyerah terhadap usahanya. Untuk mewujudkan naryasig tahan uji
lahir dan batin memerlukan syarat-syarat sebagyaud:

1) Sehat jasmani dan rohani

2) Memiliki kesabaran

3) Memiliki ketabahan

. Ketekunan dan keuletan untuk bekerja keras

Kemajuan dan kesuksesan dapat dicapai dengan dd&leegs dengan cara
mengutamakan kekuatan pribadi dalam usaha mentgpan hidup. Kerja
keras tersebut dapat ditunjang dengan ketekunakeddetan dalam bekerja.
Pemikiran yang konstruksi dan kreatif

Manusia mempunyai akal untuk dapat memecahkasalata@masalah
yang dihadapi.

Sifat dasar yang harus dimiliki seorang wirausara adalah sebagai
berikut:

1) Mempunyai pendirian yang teguh, kuat dan tidak rhugtayah

2) Seorang wirausahawan harus mempunyai pergaulanyasyg
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3) Seorang wirausahawan harus mempunyai semangatylegatinggi dan
tidak sering putus asa.

4) Seorang wirausahawan harus mempunyai pengharapag taggi
sehingga semua langkah dan ide yang telah dirumuskan selalu
ditopang dan diupayakan dapat dicapai

5) Seorang wirausahawan harus mempunyai sikap kasihsdgang yang
besar sehingga akan tercipta pola hubungan yangpinés.

6) Seorang wirausahawan harus mempunyai kesetiakawgaag tinggi
dengan sesamanya.

7) Seorang wirausahawan harus mempunyai rasa opsnytig tinggi dan
bukan mengedepankan rasa skeptisme

8) Seorang wirusahawan tidak boleh mudah marah

9) Seorang wirausahawan tidak boleh mempunyai rasé tak

10)Seorang wirausahawan tidak boleh mempunyai rases rak

11)Seorang wirausahawan jangan mudah merasa iri hati

12)Seorang wirausahawan tidak boleh mudah membalakaden

13)Seorang wirausahawan tidak boleh mempunyai rasa ben

14)Seorang wirausahawan tidak boleh percaya tatayul.

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwmlakaeya seorang

wirausaha harus mempunyai sifat yang telah terymdkéam surat (At-Tiin:4-6)

2\Wahid, Zainul, Upaya Pengembangan Usaha Sentgr&enKayu Ukir, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Malang 2005, him. 13
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" Sesungguhnya, Kami telah menciptakan manusiandddantuk yang sebaik-
baiknya. Kemudian, Kami kembalikan dia ke tempatgygang serendah-
rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang bennt@an mengerjakan amal
saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada putusignya”>

Tabel 1

Ciri-ciri dan watak seorang wirausaha muslim

Ciri-ciri Watak

1. Kepercayaan diri - Percaya diri
- minim ketergantungan

- optimisme rezeki di tangan Allah

2. Orientasi pada tugas danHaus akan prestasi
hasil - berorientasi profit dan benefit
- tekun dan tabah
- tekad kuat
- giat kerja keras

- enerjik dan penuh inisiatif

3 M.Ismail, Yusanto, Menggagas Bisnis Islami, Gemsahi, Jakarta, hal. 37
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3. Pengambil resiko

- Berani mengambil resiko
- suka pada tantangan

- setelah kesulitan ada kemudahan

4. Kepemimpinan

- Bertingkah laku pemimpin
- dapat bergaul dengan orang lain

- menanggapi saran dan Kkritik

5. Keorisinilan

- Inovatif
- kreatif
- luwes
- punya banyak sumber

-serba bisa dan banyak tahu

6. Orientasi masa depan

- pandangan ke depan

- Vsioner

Sumber: Soesarsono (1996) dengan modifikasi

4. Menumbuhkan Minat Berwirausaha

Semakin majunya suatu negara maka semakin banykk qyang yang
terididik, dan akan banyak pula orang yang menganggaka akan dirasakan
pentingnya dunia wirausaha. Pembangunan lebih maagabila ditunjang oleh
para wirausahawan karena kemampuan pemerintah tsembatas. Pemerintah

tidak akan mampu menggarap semua aspek pembangarera sangat banyak

membutuhkan anggaran belanja, personalia, dan peasgaya.

17




Karena itulah, seorang wirausaha harus mempunyangopembangunan,

baik dalam jumlah maupun dalam mutu wirausahaendsi. Sekarang ini kita

telah menghadapi kenyataan bahwa jumlah wirausah&wi@anesia masih sedikit

dan mutunya belum bisa dikatakan hebat, sehinggao@alean pembangunan

wirausaha Indonesia merupakan persoalan mendesali IBaksesnya

pembangunan.

Beberapa manfaat dari adanya wirausaha antara lain:

a.

Menambah daya tampung tenaga Kkerja, sehinggat dapgengurangi
pengangguran.

Sebagai generator pembangunan lingkungan, biganduksi, distribusi,
pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan, dan setyagai

Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lainagabpribadi unggul yang
patut dicontoh, diteladani, karena seorang wiraaisahadalah orang terpuiji,
jujur, berani, hidup tidak merugikan orang lain.

Selalu menghormati hukum dan peraturan yangakerl berusaha selalu
menjaga dan membangun lingkungan.

Berusaha memberi bantuan kepada orang lainetabgngunan sosial, sesuai
dengan kemampuannya.

Berusaha mendidik karyawannya menjadi orang mamisiplin, jujur, tekun
dalam menghadapi pekerjaan.

Memberi contoh bagaimana kita harus bekerjaskdedapi tidak melupakan

perintah-perintah agama, dekat kepada Allah SWT.
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Hidup secara efisien, tidak berfoya-foya daakidoros

Memelihara keserasian lingkungan, baik dalangaaian maupun kebersihan

lingkungan.

Melihat banyaknya manfaat wirausaha di atas, mala dua darmabakti

wirausaha terhadap pembangunan bangsa, yaitu:

a.

Sebagai pengusaha, memberikan darma baktinyaanocagkan proses
produksi, distribusi, dan konsumsi. Wirausaha mtasj&kesulitan lapangan
kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat.

Sebagai pejuang bangsa dalam bidang ekonomijngkatkan ketahanan
nasional, mengurangi ketergantungan pada bangsg'asi

Ciri dan Kemampuan Wirausaha unggul

Ciri dan kemampuan dari wirausaha unggul, adalah:

Berani mengambil resiko serta mampu memperhkamgan berusaha untuk
menghindarinya.

Selalu berusaha mencapai dan menghasilkan kakgayang lebih baik untuk
langganan, pemilik, pemasok, tenaga kerja, masgaraingsa, dan negara.
Antisipatif terhadap perubahan dan akomodatifagap lingkungan.

Kreatif mencari dan menciptakan peluang pasan daeningkatkan
produktivitas dan efisien.

Selalu berusaha meningkatkan keunggulan daa giérusahaan melalui

inovasi di berbagai bidang.

% Buchari, Aima op.cit.,him. 1.
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Sementara itu dalam suatu penelitian tentang stsada Tes Potensi
Kewirausahaan Pemuda Versi Indonesia, Munawir Yuoseriemukan adanya 11
ciri atau indikator kewirausahaan, yaitu:

a. Motivasi berprestasi
b. Kemandirian
c Kreativitas
d. Pengambilan resiko
e. Keuletan
f. Orientasi masa depan
g. Komunikatif dan reflektif
h. Kepemimpinan
I. Locus of contro
j.  Perilaku instrumental
k. Penghargaan terhadap ufng
Seorang wirausahawan yang sukses, sebagai salabk@atinya ia harus
mempunyai kepribadian yang menarik. Dengan mebhldanya kekurangan yang
terdapat pada dirinya, ia harus berusaha belajar sisama manusia atau
lingkungannya. Bakat seorang wirausaha akan bediardan berkembang berkat
pengetahuan, pengalaman yang diperoleh dari Imésibksi dengan lingkungan.
Faktor-faktor yang dapat dipelajari untuk mengemgian bakat yang kita

miliki diantaranya:

' Wahid, Zainul , Op.,cit him. 20
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a. Pikiran
b. Perasaan
c. Pertimbangan
d. Sikap®
Bekal pengetahuan saja tidaklah cukup jika tidéndkapi dengan bekal
keterampilan. Beberapa hasil penelitian terhadapai&ecil menunjukkan bahwa
sebagian besar wirausaha yang berhasil cenderumglikngingkat keterampilan
khusus yang cukup. Beberapa keterampilan yang gariiliki itu di antaranya:
a. Keterampilan konseptual dalam mengatur stragiegi memperhitungkan
risiko.
b. Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai thaim
c. Keterampilan dalam memimpin dan mengelola.
d. Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi, dan
e. Keterampilan teknik dalam bidang usaha yandxaidan
Pengetahuan, keterampilan, dan kamampuan kewiraaisalulah yang
membentuk kepribadian wirausaha. Menurut Dan Breeist{1993), pengusaha
kecil harus memiliki kepribadian khusus yaitu peméndirian, realistik, penuh
harapan, dan penuh komitmen. Modal yang cukup, ligeroleh apabila
perusahaan mampu mengembangkan hubungan baik déghaga-lembaga
keuangan, karena dengan hubungan baik itulah ak@ambah kepercayaan dari

penyandang dana. Penggunaan dana tersebut hakig efgar memperoleh

'8 Buchori, Alma, op.cit., him.68
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kepercayaan yang terus menerus. Menurut Ronaldbért £2000:117) bahwa

efektivitas wirausahawan tergantung pada keterampitdan kemampuan.

Keterampilan dasar manajem@asic Management Skillgrsebut meliput:

(1) Technical Skill,yaitu keterampilan yang diperlukan untuk melakukagas-
tugas khusus, seperti sekretaris, akuntan-audiéor ahli gambar.

(2) Human Relations Skjll yaitu keterampilan untuk memahami, mengerti,
berkomunikasi, dan berelasi dengan orang lain dalganisasi.

(3) Conceptual Skill,yaitu kemampuan personal untuk berpikir abstrakuki
mendiagnosis dan untuk menganalisis situasi yampeda, dan melihat
siatuasi luar. Keterampilan konseptual sangat pgntintuk memperoleh
peluang pasar baru dan menghadapi tantangan.

(4) Decision Making Skillyaitu keterampilan untuk merumuskan masalah dan
memilih cara bertindak yang terbaik untuk memecahik@salah tersebut.
Ada tiga tahapan utama dalam pengambilan keputyaéu;

(@) merumuskan masalah, mangumpulkan fakta, dan gidenrtifikasi
alternatif pemecahannya;

(b) mengevaluasi setiap alternatif dan memilihrafigf yang terbaik;

(c) mengimplementasikan alternatif yang terpilinpmmdaklanjutinya secara
periodik, dan mengevaluasi keefektifan yang telghik tersebut.

(5) Time Management Skillyaitu keterampilan dalam menggunakan dan

mengatur waktu seproduktif mungKih.

7 http//.www.geogle. Bisnis dan Kewirausahaan.com
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Kemampuan mengusai persaingan, merupakan hal yalag kalah
pentingnya dalam bisnis. Wirausaha harus mengetaiamahan dan kekuatan
sendiri, dan kekuatan serta kelemahan yang dimild@rsaing. Seperti
dikemukakan Dan & Bradstreet (1993)My best advice forcompeting
successfally is to find your own distinctive nichethe market-place"Seorang
wirausaha harus memiliki keunggulan yang merup&ekuatan bagi dirinya dan
harus memperbaiki kelemahan agar menghasilkan gelarg Kelemahan dan
kekuatan yang kita miliki atau kekuatan dan kelemmaliang dimiliki pesaing
merupakan peluang yang harus digali. Kekutan-kekuatlan kelemahan-
kelemahan tersebut biasanya tampak dalam berbagai nhisalnya dalam
pelayanan, harga barang, kualitas barang, distriqp@mosi, dan lain-lain.
Variabel-variabel dalam bauran pemasaiaarketing mix)secara strategis pada
umumnya bisa dijadikan peluang. Semua informasitaten kekuatan dan
kelemahan perusahaan dapat diperoleh dari berbmgaber, misalnya dari
pelanggan, karyawan, lingkungan sekitar, distrigulaporan rutin, periklanan,
dan pameran dagang.

6. Pentingnya Pembangunan Kewirausahaan

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akabesdaya alam.
Namun hal ini disertai pula dengan banyaknya jungahduduk yang semakin
tahun semakin bertambah yang menjadikan negarandsdo tergolong kedalam
negara yang berpenduduk padat di dunia. Denganidiopang demikian ini

mengharuskan pemanfaatan sumberdaya alam yangdigéersai untuk
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang tentoages didukung dengan
sumberdaya manusia yang berkualitas sehinnga tapgita masyarakat adil dan
makmur merata materiil dan spiritual berdasarkamc&sila dan Undang-undang
1945 yang sesuai dengan tujuan pembangunan nasional

Pemanfaatan dan pengolahan sumber daya telsebut terwujud dalam
bentuk pembangunan daerah masing-masing yang alilakan secara
berkesinambungan, berdaya guna dan berhasil gusizaisdengan asas-asas
pembangunan yang didasarkan pada kemampuan suaj@rldm serta potensi
yang ada dengan memperhatikan aspirasi dan kepentirdaerah dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Salah satu strategi pembangunan gunangiatkan sumber daya manusia
dan pengentasan kemiskinan yang berorientasi pamigrdayaan adalah dengan
peningkatan pengembangan usaha kecil. Kebanyalkgaranberkembang belum
mampu menyediakan lapangan pekerjaan yang layak ribagyarakat pada
umumnya yang ditinjau dari segi kesejahteraannya.

Selain alasan-alasan di atas, banyakkoam yang mendukung perlunya
pembangunan kewirausahaan, antara lain:

a. Kewirausahaan dapat mendorong pertumbuhan ekaekaligus membuka
banyak lapangan pekerjaan baru.
b. Kewirausahaan banyak melahirkan kreativitas dlaovasi baru dalam

melakukan usaha maupun teknologi.
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c. Kewirausahaan sering kali meningkatkan kualkempetisi yang berjuang
pada nilai tambah bagi masyarakat.

d. Menurunkan biaya dan waktu yang timbul akibaidkedpastian.

e. Kesejahteraan pada dasarnya adalah setyeated wealth bukaninherited
wealth

Wirausahawan yang baru memulai usahanyaddpgi@an pada persoalan
belum dikenalnya perusahaan dan produk-produkrsfa mlasyarakat. Karenanya
sulit bagi wirausahawan untuk mengharapkan pemugkng melonjak pada
tahap perkenalan ini.

Tetapi yang jelas pada tahap ini perusahaams menanamkan kepercayaan
yang kuat kepada masyarakat, kerja keras. Ulaintelan yang lebih penting lagi
mempunyai sikap dan pola pikir Outward looking sglga perubahan-perubahan
dinamis yang terjadi dalam masyarakat dapat diketahtuk diikuti. Sebab pada
umunya kebanyakan perusahaan selalu berorientgsid&epola fikir inward
looking yaitu pemikiran yang hanya bertumpu padagean-persoalan di dalam
perusahaan seperti masalah-masalah keuangan, pratduklain-lain. Akibatnya
perusahaan ini ketinggalan dalam persaingan.

Membangun usaha mandiri bukan berarti tp@kdengan menggunakan
modal sendiri, tetapi perusahaan tidak boleh memggakan diri kepada pihak
ketiga. Untuk itu pada awal usaha perusahaan peetencanakan secara rinci

aspek operasional perusahaan. Seperti target m&edajaksanaan produk dan
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harga, saluran distribusi dan kebijaksanaan pramDsEamping perencanaan
tehnis operasional tetap keuangan, produksi, dasidan.

Dengan sikap, pola pikir dan perencanaan tehnisasimmal yang rinci
dengan prinsip-prinsip perusahaan yang standamhausnandiri yang sedang
dibangun akan mampu bertahan dan siap memasukip tderikutnya
pertumbuhan perusahaan dengan sukses.

Faktor pendorong kewirausahaan bagi usaha lokal pgswdatang adalah
hampir sama. Faktor-faktor pendorong tersebut hdalksebilitas pasar dan
keuangan, kondisi ekonomi, latar belakang pendidikaringan, pendukung,
penerimaan masyarakat, fokus dan pengalaman usaitea karakteristik dan nilai
yang dianut oleh wirausaha itu sendiri. Secara umwmimausaha Tionghoa
memiliki 4 (empat) karakteristik dan nilai yang iletbaik dari wirausaha lokal.
Keempat karakteristik dan nilai yang lebih baikanialah sifat pantang menyerah,
berani mengambil resiko, kecepatan dan fleksisilgarta kemampuan keluarga
sebagai lahan untuk menggembleng anak-anaknya orenjadi wirausah&.

Karakteristik dan nilai lebih dari wirausaha Thitwog ini perlu ditularkan
kepada mayoritas wirausaha Indonesia yang magébadr dalam status unit-unit
usaha kecil (UKM). BPS menulis bahwa 99,99 % atdara dengan 42,39 % juta
unit usaha dari wirausaha di Indonesia berbentukMUKlan 97 % adalah
microenterprise Microenterprisesendiri dapat didefinisikan sebagai unit usaha

yang memiliki omzet usaha maksimal 50.000.000,0tpan.

18 Silvia, Herawatypp.cit, him.102.
19 Zainul Wahid op.cit.,him.23.
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Persentase jumlah usaha kecil dan menengah (UKiBdap jumlah badan
usaha di Indonesia sangat besar, yaitu sekitare@®ep. Berdasarkan data tahun
2006, pertumbuhan jumlah sektor UKM mengalami penan, yang hanya 3,88
persen, jika dibandingkan dengan pertumbuhan ubaekar, 5,77 persen. Data
yang dipublikasikan oleh Kementerian Negara Kopataa UKM menunjukkan
bahwa tenaga kerja yang bekerja pada sektor UKMcapen 96 persen (2000-
2006) relatif terhadap total tenaga kerja yangeteas di sembilan sektor ekonomi
Indonesié’

Agar dapat berkembang maka suatu usaha jelas meniaumt permodalan
yang baik dan memadai. Hal ini pula yang berlakdiapdKM. Komposisi modal
UKM biasanya didominasi oleh modal sendiri ataubgdi, dengan jumlah
terbatas. Dalam rangka pengembangan bisnis danspapgsar, UKM jelas
membutuhkan pembiayaan yang relatif besar.

7. Membangun Swadaya K ewirausahaan di M asyar akat

Dari beberapa pengalaman yang ada di negara-negaja bahwa untuk
pembangunan UKM tidak bisa lepas dari usaha kewigytelah dibangun oleh
masyarakat. Karena telah dilihat bahwa pendapadtarrata masyarakat jauh
lebih baik dan tinggi dibandingkan dengan negarsgyédak ada industri kecil
dan memperoleh penghasilan dari sektor pertanjan sa

Masih banyak yang harus dibenahi dalam menciptakaaaya pembangunan

kewirausahaan di dalam masyarakat. Adanya pembanguitai-nilai budaya dan

% Kompas, 17 Desember 2007 hal. 21
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perbaikan pendidikan kewirausahaan adalah salahksati utama dari swadaya

pembangunan kewirausahaan.

Pada umumnya ada dua cara bagi sebuah perusahaéirganinternasional
yakni melalui kegiatan "perdagangan” dan "investé&ecara konseptual penulis
menganggap ada dua faktor kunci yang bersifat nateyang harus perlu
diperhatikan dalam proses pembinaan UKM yaitu:

a. SDM kemampuan untuk meningkatkan kualitas SDM lagédls upaya sendiri
atau ajakan pihak luar. Selain itu dalam SDM jugenting untuk
memperhatikan etos kerja dan mempertajam nalurisis

b. Manajemennya yaitu mempunyai pengertian berpikiertitbdak, dan
pengawasan.

Jadi dalam proses pembinaan UKM dimulai dengan egrosintuk
meningkatkan "kemampuan manajemen” (ability to rmgapa termasuk
manajemen pemasaran dan keuangan serta  persaatia setelah itu
kesanggupan operasional (capacity to execute) dag penulis anggap paling
penting adalah menguasai "seni pengendalian bigiie art of controlling
business)

Untuk mencapai'go internasional” dalam proses pembinaan UKM perlu
ditambahkan faktor kunci ketiga yakni T@tfansfer of tecnology)Perlu diingat
bahwa dalam TOT ada dua hal yang dianggap penékgi ykemampuan™ untuk
menerima dan menguasai alih teknologi (adaptatimtgss) dan setelah itu

dilanjutkan dengan"Kemampuan melakukan inovasiUntuk melaksanakan

28



inovasi maka perusahaan perlu memiliki kemampuaaptadi yang tinggi
(adaptation and diffusion process) dan memilikialpgngembangan inovasi.

Mengamati kondisi yang tersebut, maka dunia pekaid harus mampu
berperan aktif menyiapkan sumber daya manusia dikrdyang mampu
mengahadapi berbagai macam tantangan kehidupardbaik regional, nasional
maupun internasional. Peserta didik tidak cukupy&amenguasai teori-teori,
akan tetapi harus mau dan mampu menerapkannya dahidupan sosial. la
tidak hanya mampu menerapkan ilmu yang diperoldiamigku sekolah/kuliah,
tetapi juga mampu memecahkan berbagai persoalag whmadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian maka pendidikan adalah pendidykaig berorientasi pada
pembentukan jiwa entrepreneurship, adalah jiwa regti@n dan kemauan
menghadapi problema-problema hidup dan kehidupearaevajar, jiwa kreatif
untuk mencari solusi dan mengatasi masalah ters@iuat mandiri dan tidak
tergantung pada orang lain.. Salah satu jiwa erd@eegurship yang sangat perlu
dikembangkan melalui berbagai pendidikan pada ansia sekolah pada
umumnya, adalah kecakapan hidup (life skill).

Adanya pendidikan yang berwawasan kewirausahadalah pendidikan
yang menerapkan prinsip-prinsip dan metodologiral @embentukan kecakapan
hidup (life skill) pada peserta didiknya melaluirikkulum yang terintegrasi yang

dikembangkan di sekolah. Dengan pendidikan yang/dgasan kewirausahaan

2 M.Ismail, Yusantoop.cit.,him.27.
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ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyatlrdamengembangkan dan
peningkatan mutu sumber daya manusia di Indonesia.

Pendidikan yang seperti itulah pendidikan yang tentasi pada
pembentukan jiwa entrepreneurship vyaitu jiwa ketara dan kemauan
menghadapi problema hidup dan kehidupan secarar,waya kreatif untuk
mencari solusi dan mengatasi problema tersebwa jmandiri dan tidak
tergantung pada orang lain. Salah satu jiwa ermngurship yang perlu
dikembangkan melalui pendidikan pada anak usialakekpada umunya adalah

kecakapan hidup.

Bagi Schumpeter, seorang enterpreneur tidak sedahrang pedagang
(businessman) atau seorang manager, ia (enterpyesdalah oarng yang unik
yang berpembawaan pengambil resiko dan hanya mkernskan produk-

produk inovative dan teknologi baru ke dalam penekoian.

Schumpeter membedakan dengan tegas antara prasggion dengan
inovation. Hanya sedikit pengusaha (businessmamy g@pat melihat ke depan
dan inovative yang dapat merasakan potensi inventibaru dan
memanfaatkannya. Setelah pengenalan inovation lyarigasil dari entrepreneur,
maka pengusaha-pengusaha lain mengikutinya damlprttdu teknologi baru itu
tersebar dalam kehidupan ekondfi. Beberapa aktivitas yang memiliki
kandungan nilai kewirausahaan, baik yang jelas mmawyang tersembunyi bisa

dicontohkan sebagai berikut:

2 Buchari, Alma, op.cit., him.24.
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1)

Pengusaha-pengusaha “kantoran” yang menjalaeansahaan milik
sendiri atau bermitra. Baik dari kelas pengusalsathenenengah ataupun

kecil.

2) Pengusaha-pengusaha seperti pedagang kaki Wwarang nasi, restoran,

toko klontong, bengkel, salon dan lain-lain.

3) Pengusaha candak kulak, seperti bakul jamuntukekso pikul/grobak,

4)

5)

6)

7

8)

9)

dan lain sebagaiya.
Pengurus dan anggota-anggota koperasi.

Tokoh-tokoh pemasaran, seperti para direktur ch@amajer pemasaran,

sales representative, business representativensatégirl door to door.
Para distributor multi-level-marketing sertagpagen asuransi.

Tokoh-tokoh profesi seperti dokter, pengacam@tans, konsultan yang

membuka praktik sendiri, sampai supir taksi.

Mereka yang menjalankan bisnis sambilan, tanpteeaehkan pekerjaan

utamanya sebagai karyawan.

Para karyawan, yang sambil bekerja, berusahaungoulkan modal dan

belajar untuk mempersiapkan diri menjadi pengusamiinya.

10) Para makelar yang jujur.

11) Kaum profesional yang menjual leadership paelaigahaan-perusahaan

besar mulai dari yang menjabat sebagai presidezktdir;, direktur atau
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manajer.

12) Pekerja free-lance, instruktur-instruktur aéplpelatin olahraga yang

bekerja waktu penuh.

8. Membangun Sikap Mental Wirausaha Yang I slami

Menurut Soesarsono (1996) Wiraswasta adalah selstisdh yang mulai
populer pada dekade 70-an memiliki pengertian: t-sifat keberanian,
keutamaan, dan keteladanan, dalam mengambil resmkg bersumber pada
kemampuan sendiri. Wiraswasta atau sikap wiraswastiacakup semua orang
dan dalam berbagai bidang pekerjaan, termasukwarn/aemerintahan, koperasi,
BUMN, petani, TNI, dan sebagainya.

Wirausaha, masih menurut Soesarsono (1996), jugailikigpengertian yang
sama dengan wiraswasta dengan lingkup yang lebiteka@kan pada bisnis yang
dijalankan oleh swasta, koperasi, ataupun BUMN. phda entrepreneurship,
istilah yang populer di dunia bisnis AS, Inggrisaitis, dan Kanada, langsung
dan tidak langsung memengaruhi istilah wiraswastéamus Webser
mengartikannya sebagai "one who organizes, managdsassumed the risks of
business or enterprise”. Pengertian ini juga mantakkap mental mengambil
resiko dalam pengorganisasian dalam pengelolaan &ignis yang juga berarti
suatu keberanian untuk membuka bisnis baru.

Wirausaha mencakup beberapa unsur penting yatg dengan lainnya

saling terkait bersinergi, dan tidak terlepas ssma lain yaitu: 1) unsur daya
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pikir (kognitif), 2) unsur keterampilan (Psikomatgr 3) unsur sikap mental
(afektif), 4) unsur kewaspadaan atau intuisi (Skses®, 1996).
1. Unsur Daya Pikir

Daya pikir, pengetahuan, kepandaian, intelektuiy &ognitif mencirikan
tingkat penalaran, taraf pemikiran yang dimiliksserang. Daya pikir adalah juga
sumber dan awal kelahiran kerasi dan temuan bata gang terpenting ujung
tombak kemajuan suatu umat. Dalam pandangan Al-dBaijh(1994), memang
pemikiranlah yang secara sunnatullah mampu memitakgh suatu umat sebab

potensi bangkit dimiliki manusia mana pun secargarsal.

"...Sesungguhnya, Allah tidak akan mengubah keadaamu skauim

sehinggamereka mengubah keadaan yang ada pada diri merekairs....." (ar-
Ra'd:11)

Menurut al-Baghdadi, ayat ini bersifat umum (‘hapakni siapa saja dapat
mencapai kemajuan dan kejayaan bila mereka telahgumbah sebab-sebab
kemundurannya. Mengubah keadaan agar bangkit lyasdmawali dengan
merumuskan konsepsi kebangkitan.

2. Unsur Keterampilan

Mengandalkan berpikir saja belumlah cukup untupatianewujudkan suatu

karya nyata. Karya hanya terwujud jika ada tindakéeterampilan merupakan

tindakan raga untuk melakukan suatu kerja. Daril hasja itulah baru dapat
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diwujudkan suatu karya, baik berupa produk maupagsa.] Keterampilan
dibutuhkan oleh siapa saja, termasuk kalangan pistpsofesional.

Islam memberikan perhatian besar bagi pentingeyayasaan keahlian atau
keterampilan. Penguasaan keterampilan yang semia serba material ini juga
merupakan tuntutan yang harus dilakukan oleh satiaglim dalam rangka
pelaksanaan.tugasnya. Secara normatif, terdapgabamash dalam Al-Quran dan
hadits yang menganjurkan untuk mempelajari ilmuwiilpengetahuan umum atau

keterampilan.
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"...Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Alleépadamu

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangan kamu meétapabagianmu dari
(kenikmatan) duniawi....a&(-Qashash:77)

Dalam kerangka bisnis, ilmu kehidupan/keterampil@ang dibutuhkan
adalah segala hal yang menunjang keberhasilansbi&ntara lain: keterampilan
dalam mengelola keuangan (manajemen keuanganyakgigan atau keahlian
memasarkan (manajemen pemasaran), dan sebagaanayang paling penting
adalah penguasaan keterampilan operasi/produksi lalaangan bisnis yang
digelutinya.

Dengan demikian, penguasaan keterampilan tidak sagajadi unsur
penting wiraswasta, namun lebih dari itu, ia mengagtu kewajiban yang harus

dikerjakan oleh sebagian dari umat apabila ilmusiltersebut dinilai sangat
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dibutuhkan umat, seperti rekayasa industri, pemgda, pertukangan, dan
keterampilan berproduksi lainnya
3. Unsur sikap mental maju

Daya pikir dan keterampilan belumlah dapat menjakeésuksesan. Sukses
hanya dapat diraih jika sinergi antara pemikiragtekampilan dan sikap mental
maju. Sikap mental inilah yang dalam banyak halryusmenjadi penentu
keberhasilan seseorang.

Jika dicermati, banyak pengusaha besar suksesatarnyanya berlatar
belakang pendidikan sekolah menengah dan bahkajugalayang hanya lulusan
SD (Sekolah Dasar), namun mereka banyak yang "SIXag Dhewe) alias
belajar sendiri atau otodidak (Soersono:1996)

Bagi seorang muslim, sikap mental maju pada hakyea merupakan
konsekuensi dari tauhid dan buah dari kemuslimardglam seluruh aktivitas
kesehariannya. Identitas itu tampak pada kepribask@rang muslim yakni pada
pola berpikir (agliyyah) dan pola bersikapnya (ngfsh) yang dilandaskan pada
agidah Islam. Di sini, tampak jelas bahwa sikap talemaju sesungguhnya
adalah buah dari pola sikap yang didorong secadugtif oleh pola pikir Islami.

Berikut ini adalah sejumlah sikap mental maju yaidprong oleh pola
pikir yang Islami antara lain:

1) Sigap, Cekatan, Langsung dikerjakan
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" Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada grgang menyeru

kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan barkaeseungguhnya
akutermasuk kaum muslimin(al-Fushshilat:33)

2) Tanggap dan Aktif

o KA e- _ -0
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"...Berlomba-lombalah lamu (dalam berbauat) kebaikar(al-Bagarah:

148)
3) Rajin, Telaten, Tekun

> 437 “=- 2

"Sesungguhnya, setelah kesulitan itu ada kemudalgatam Nasyrah:6)

4) Kerja lebih

.4.4/// /’/9,4/\//5.4/,}/}’/ ,}(Ei}/,f—///,c

"...Supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu y#eigh baik

amalnya..."(al-Mulk:2)
5) Jujur dan bertanggung jawab
" Katakanlah yang benar walaupun pahitdl-Hadits)

6) Disiplin
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" Wahai orang yang beriman, jadikanlah kamu oraramgy benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah walaugerhadap dirimu
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jikkaga ataupun miskin,
maka Allah lebih tau kemaslahatanya. (ah-Nisaa:135)
7) Teliti, Kerja Terbaik

Sesungguhnya Allah senang pada hamba-Nya yangbilapa
mengerjakan sesuatu berusaha untuk melakukannygadeseindah dan
sebaik mungkin.(al-Hadits)

8) Berjiwa Besar, Bersikap Wira
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" Dan, memberinya rezeki dari arah yang tidak disaagangka..."(ath-
Thalaaq:3)

4. Unsur Intuisi
Jika ditelusuri lebih jauh, sebenarnya ada faldior di samping pemikiran

keterampilan, sikap mental yang juga menentukaerkelsilan seseorang . Faktor
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itu tidak lain adalah intuisi atau kewaspadaan $am®no, 1996) Intuisi atau juga
dikenal sebagai feeling adalah sesuatu yang abstdik digambarkan, namun
acapkali menjadi kenyataan juka dirasakan sertaakdiy benar dan lalu

diusahakan.

Dalam prespektif Islam, intuisi dapat dinilai sgaabagian lanjut dari
pemikiran dan sikap mental maju yang telah dimikbrang muslim. Seorang
muslim memang dituntut untuk mengaplikasikan pemsm Islam dalam
menjalankan kegiatan hidupnya. Proses aplikasdapat dilakukan diantaranya
dengan cara menumbuhkan kesadaran atau melatikaepperasaan.
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"Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentpenciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): " Ya Tuhan katradalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkaakampeliharalah

kami dari siksa apneraka."(Ali-Imran:191)
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Selain itu intuisi juga dapat ditumbuhkan dari keagan (ketekunan dan
kesabaran untuk jangka waktu yang panjang) dalatakolean suatu pekerjaan
disertai dengan selalu mengingat bahwa bekerjaalagagja manifestasi dari rasa

syukur.
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"...Bekerjalah, hai keluargaku Dawud, untuk bersyulkep@da allah)..."
(Saba': 13)
Begitu pula memahami bahwa kegiatan bisnis apa tmlaklah boleh

melalaikan seorang muslim dari tugas kehidupannjarseperti berdzikir dan

berdakwah.
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" Laki-laki yang tidak dilaliakan oleh perniagaaraml tidak (pula) oleh
jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendian shalat, dan
(dari)membayar zakat. Mereka takut kepada suatu yeng (di hari itu)

hati dan darpenglihatan menjadi guncang{@n-Nuur:37)
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Gabungan keempat unsur itu (pemikiran, keterampdés@p mental maju,
dan intuisi) yang bersinergi secara harmonis akampu membawa keberhasilan.
Tantangannya kemudian adalah terletak pada bagaimapaya untuk
mengembangkan keempat unsur tadi agar dapat hejisieeara harmonié®
9. Perintah Berusaha

Sesungguhnya Allah telah melapangkan bumi dan nogsdgen fasilitas, agar
manusia dapat berusaha mencari sebahagian rizlg géediakan-Nya bagi

keperluan manusia:
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"Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamakaberjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari-fgla. Dan hanya kepada-

Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkaal-Mulk:15)
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"Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekdlianuka bumi

dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumbengpedupan.” (al-A'raf: 10).

2 M. Ismail, Yusantoop.cit.,him. 32
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Berkenaan dengan itu, maka kesempatan yang addatidpatut disia-
siakan, melainkan harus dipergunakan dalam berusatuk kepentingan dunia,

disamping persiapan untuk hari akhirat:

P P
Ui

/)Q**’M g *ry
" Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkamhAkepadamu

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamluapkan bahagiamu dari

(kenikmatan) duniawi."(al-Qashash:77

10. Pengertian Batik

Batik sudah berkembang berabad abad di bumi IntmnBsiri zaman-ke
zaman batik berkembang seirama dengan perkembamg@de busana. Dulu batik
dipakai dalam upacara-upacara keagamaan atau yersifab ritual, sampai
sekarang pun masih dipakai dalam upacara-upacsma. rblisalnya saja upacara
pengantin Jawa. Berbagai upaya telah dilakukan petabk untuk
memasyarakatkan batik. Tidak hanya merupakan seai @mkan tetapi diangkat
kearah seni usaha pemrintah untuk melestarikak bdathgan memasyarakatkan
batik pada masyarakat luas yaitu dengan mengharysé&makaian batik untuk
acara resmi maupun acara biasa seperti pakaias, diee@gam sekolah, maupun
KORPRI. Jadi batik tumbuh dan berkembang baik miéaiinya, polanya (corak)

maupun proses pembuatannya.
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Menurut Riyanto Didik (dalam Vera Ernawaty) batiler&sal dari kata

mbatik (jawa) yang artinya membuat titik-titfk.

Jadi seni batik adalah titik-titik yang diusahak&au diciptakan manusia
sehingga menimbulkan rasa senang atau indah baikiaupun batin.

Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan Paiilk kain mori,
kain sutera, malam, dan bahan pewarna. Sedangkalatae yang dipergunakan
yaitu canting, gawangan, wajan, dan jegol.

Batik berkembang sesuai dengan keinginan pasais batik dibedakan
dalam dua jenis yaitu:

1. Batik tradisional yaitu: batik yang cara pembmatan produksinya masih
dilakukan dengan proses yang sederhana dan haghoghiksinya masih
rendah. Batik ini dihasilkan oleh usaha kecil. Batiadisional ini di bagi
menjadi dua antara lain:

a. Batik Tulis yaitu batik yang sebelum dibuat, aidpar atau diberi motif
terlebih dahulu yang kemudian dibatik dengan menggan canting dan
malam. Jadi yang dimaksud gedog adalah pembuatanykag masih
menggunakan alat tradisional.

b. Batik Cap yaitu: batik yang sebelum dibuat, digar atau diberi motif

terlebih dahulu kemudian dicap dengan sebuah leggperyang ada

cetakan motifnya.

24 \/era Ernawaty, Kontribusi Industri Kecil Batik,tifmngor, 2004, him.10

42



2. Batik Printing atau Sablon yaitu batik yang psspembuatannya tidak
menggunakan malam maupun canting. Proses yangakgnradalah proses
printing atau sablon yang bermotifkan batik. Bigsardi produksi oleh
industri-industri besar dengan jumlah produksi yaegar pula.

Selain itu batik dikelompokkkan menjadi dua kelokpaitu:

1. Batik Solo dan Jogjakarta dengan ciri-ciri aatain:

Ragam hias bersifat simbolis, berlatarkan kebuatayalindu-Jawa yang
memiliki warna coklat, biru, hitam, dan krem (putih

2. Batik pesisir (Pekalongan, Cirebon, Indramaladura) Garut, Lasem,
Jambi.

Meskipun tidak terletak dipesisir tetapi ragamsh@an warnanya hampir
sama. Batik ini memiliki ciri ragam hias yang bé&asinaturalistik dan
pengaruh berbagai kebudayaan asing terlihat kudang&an warnanya

beraneka ragam.

B. Gambaran Usaha Kecil dan Menengah
1. Pengertian Usaha Kecil dan Menengah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 tahun 1995, u&ebkd adalah
kegiatan ekonomi rakyat yang memiliki kekayaan ibengaling banyak Rp.
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) yang tigaknasuk tanah dan bangunan
tempat usaha atau yang memiliki hasil penjualarurtah paling banyak Rp.

1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) dan milik geanegara Indonesia.
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Berdasarkan instruksi Presiden Nomor 10 tahun 3899 dimaksud usaha

menengah adalah:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih besar dari R@.200.000,00 (dua ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10008@0000,00
(sepuluh milyar rupiah), yang tidak termasuk tadah bangunan tempat
usaha.

b. Milik warga negara Indonesia.

c. Berdiri sendiri dan bukan termasuk anak perusahzaik langsung
maupun tidak langsung.

d. Berbentuk usaha perseorangan yaitu badan usahatigakgberbadan
hukum atau badan usaha yang berbadan hukum.

Pengertian UKM dilihat dari kriteria jumlah pekenyang dimiliki berbeda
antara negara yang satu dengan negara yang laimedaira yang satu mungkin
diklasifikasikan sebagai UKM bagi negara lain limanasuk usaha besar.
Contoh:

a. Di Amerika: kriteria UKM disektor manufaktur jikainlah karyawanya
kurang dari 500 orang.

b. Di Prancis: kriteria UKM, jika jumlah karyawan kugdari 10-40 orang

jika kurang dari 10 dikategorikan usaha kecil.
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c. Di Indonesia: Biro statistik mempunyai kriteria baa kecil jika
karyawannya 5-19 orang jika kurang dari 5 karyadigiwlongkan usaha
rumah tangga, dan usaha menengah terdiri atas Rarg@warf>

Di negara Indonesia sendiri, definisi atau kritar&aha kecil dan menengah
sampai saat ini dirasakan sudah tidak sesuai dekgaalisi dunis usaha, serta
kurang dapat digunakan sebagai acuan oleh instdasi institusi lain, maka
masing-masing intitusi mempunyai definisi atauekié yang berbeda.

Badan Pusat Statistik (BPS) menyusun kategori bardlan jumlah tenaga
kerja. Menurut BPS, UKM adalah entitas bisnis yangmiliki tenaga kerja
kurang dari 100 orang dengan rincian kategori ssliaerikut:

a. Industri rumah tangga adalah suatu kegiatarstndgang memiliki tenaga

kerja satu sampai dengan empat orang.

b. Industri kecil adalah suatu kegiatan industmgyanemiliki tenaga kerja

lima sampai dengan 19 orang.

c. Industri menengah adalah suatu kegiatan usah#sti yang memiliki

tenaga kerja 20 sampai dengan 99 orang.

d. Industri besar adalah suatu kegiatan usahatmdasg memiliki tenaga

kerja 100 orang atau lebih.

Departemen Perindustrian dan Perdagangan (Deppgjindan Bank
Indonesia memberikan batasan UKM berdasarkan agaet (tidak termasuk

tanah dan bangunan) yaitu masing-masing sebesandudari Rp.5 milyar.

%5 Tiktik, Sartika Partomo, Ekonomi Skala Kecil/Megah & Koperasi, Ghalia Indonesia, Bogor
Selatan, 2004, Him. 14
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Sedangkan Departemen Koperasi dan UKM (KUKM) meikbarbatasan UKM
berdasarkan nilai penjualan setahun yaitu sebesang dari Rp. 50 milayaf.
Tabel 2

Definisi UKM di Berbagai Negara Asia Pasifik

Negar a/ Institusi Kriteria Batasan

Perkonomian

Indonesia - BPS - Tenaga Kerja | - UKM < 100
- Depperindag - Asset - UKM < Rp 5 milyar
- Bank Indonesia - Asset - UKM < Rp 10 milyar
- Departemen KUKM | - Penjualan - UKM < Rp 50 milyar

Sumber: Diolah dari hasil Hall (2002) dan mitsuh2603)

Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan  Perdagang(No.

589/MPP/KEP/10/1999), mempunyai maksud antara lain:

a. Industri kecil adalah suatu kegiatan usaha tndyang memiliki nilai
investasi sampai dengan Rp. 200.000.000,00 (dua pata rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Industri kecil menengah adalah usaha industrigde nilai investasi
perusahaan sampai dengan Rp. 1.000.000.000,00 (sidyar) tidak
termasuk tanah dan banunan tempat usaha.

2.  Peran UKM dalam mengembangkan Ekonomi
Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia UlsBlalu digambarkan

sebagai sektor yang mempunyai peranan yang perkargna sebagian besar

% Andi, Irawan & Bayu, Airlangga Putra, Kewirausaha#KM, op, cit., him. 8
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jumlah penduduknya berpendidikan rendah dan hidugna kegiatan usaha kecil
baik disektor tradisional maupun modern. Peranahaikecil tersebut menjadi
bagian yang diutamakan dalam setiap perencanaapaahpembangunan yang
dikelola Departemen Koperasi dan UKM. Namun demikissaha pengembangan
yang telah dilaksanakan masih belum memuaskan ngasilkarena pada
kenyataanya kemajuan UKM sangat kecil dibandingtangan kemajuan yang
sudah dicapai usaha besar. Pelaksanaan kebijaksaf@sl oleh pemerintah

selama orde baru sedikit saja yang dilaksanakait) leanyak hanya merupakan
semboyan saja, sehingga hasilnya sangat tidak nsd@uaPemerintah lebih
berpihak pada pengusaha besar hampir semua sektara lain perdagangan,
perbankan, kehutanan, pertanian, dan industri.

Kewirausahaan itu pada dasarnya untuk semua omdaighakarena hal itu
dapat dipelajari. Peter F. Drucker, misalnya, pernegenulis dalaninnovation
and Entrepreneurshipahwa, "Setiap orang yang memiliki keberanian untuk
mengambil keputusan dapat belajar menjadi wirausalaan berperilaku seperti
wirausaha. Sebab (atau maka) kewirausahaan lebihrupad&an perilaku
daripada gejala kepribadian, yang dasarnya terlefakda konsep dan teori,
bukan pada intuisi".Dan perilaku, konsep, dan teori merupakan hal-laagy
dapat dipelajari oleh siapapun juga.

Sepanjang kita bersedia membuka hati dan pikiratukubelajar, maka
kesempatan untuk menjadi wirausaha tetap terbulg@arffang kita sadar bahwa

belajar pada hakekatnya merupakan suatu proseshghglanjutan, yang tidak
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selalu berarti dimulai dan berakhir di sekolah ataiversitas tertentu, tetapi dapat
dilakukan seumur hidup, dimana saja dan kapan(saja menyebutnya Sekolah
Besar Kehidupan), maka belajar berwirausaha dapstuétan oleh siapa saja,

meski tak harus berarti menjadi wirausaha "besar".

Kekuatan ekonomi suatu negara memiliki kolerasgyseingat positif dengan
kontribusi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) terhagapkembangan ekonomi
suatu negara. Semakin besar kontribusi UKM tenhaperekonomian maka
semakin kuat ekonomi begara tersebut. Potensi kgileng ekonomi dan sosial
dari UKM ditandai dari kapasitas mereka dalam :

a. Penciptaan lapangan kerja pada tingkat biayahyatig rendah.

b. Perbaikan dalam forward dan backward linkagarartierbagai sektor.

c. Penciptaan kesempatan bagi pengembangan datasidagnologi yang tepat
guna.

d. Sebagai pool of semi skill warkers.

e. Mengisi market nichet yang tidah efisien bagupahaan besar.

f. Sebagai pendukung perusahaan skala Bésar.

UKM di Indonesia tampak mendominasi sektor-sektmtustri yang padat
karya, sektor-sektor yang membutuhkan kemampuaradbptasi dengan
permintaan khusus pelanggan, dan sektor-sektor atianskala ekonomi serta
kekuatan merk secara umum tidak terlalu dipentingk@ontoh sektor yang

mempunyai ciri-ciri tersebut dan memiliki popul&KM besar meliputi industri

2" zainul wahid,op.cit.,him.41-45.
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kulit dan produk plastik, keramik, serta berbageadpk logam. Sebaliknya,
industri dengan populasi UKM sangat kecil atau hatmgiak ada meliputi produk
tembakau, pengolahan minyak, semen, pupuk, logasarddan peralatan
elektornik (Hill, 2002y

3. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi UKM

Ditengah-tengah segala kehebatan dan ketangguhasis Roneter serta
kontribusi yang sangat besar dalam menumbuhkark@esenian bangsa, UKM
sesungguhnya memiliki masalah yang sangat rumitntimgakar pada ketiadaan
potensi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh YayaBama Bhakti Astra
(YDBA) pada tahun 2002 dikemukakan oleh Zulkiflisgah pada studi kasus
yang telah dikutip oleh Zainul wahid pada skripsitghun 2005, terlihat bahwa
UKM memiliki banyak kelemahan yang sangat nyata dgang sangat
membutuhkan obat sesegera mungkin. Dari banyakihaliantaranya ketiadaan
kopetensi pada sisi:

a. Pemasaran

b. Permodalan

c. Teknologi

d. Organisasi dan
e. Manajemef

4. Pengembangan Usaha Kecil Menengah

8 Andi, Irawan & Bayu Airlangga Putrap, cit, him 17

49



Dalam menghadapi krisis seperti saat ini Suryanagemukakan bahwa
teori dynamic dan teori resource-based strateggadasesuai bila diterapkan pada
pengembangan UKM nasional. Resourced-based stratatplah strategi
perusahaan yang memanfaatkan sumber daya inteara guperior untuk
menciptakan kemampuan inti dalam menciptakan téaibah untuk mencapai
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitifib&knya perusahaan kecil
tidak lagi tergantung pada strategi kekuatan pasdalui monopoli dan fasilitas
pemerintah. Dalam strategi ini UKM mengarah pad#l kkusus secara internal
yang bisa memanfaatkan sumber daya lokalnya. Sunpexr perusahaan yang
bisa dikembangkan adalah tanah, teknologi, tenagga k(kemampuan dan
pengetahuan), modal dan warisan bakat keahliantyang temurun.

Dalam rangka memperkuat perkonomian nasional damesndatang, UKM
harus dapat melakukan antisipasi secara tepatdigphglobalisasi ekonomi,
karena dalam kondisi tersebut ekonomi Indonesian as@makin terintegrasi
kedalam sistem ekonomi global yang ditandai olemdw@an kuat untuk
mengurangi berbagari bentuk proteksi serta mendopmoses deregulasi dan
debirokratisasi menuju sistem ekonomi yang terbddaa lebih berorientasi pada
mekanisme pasar. Untuk itu tuntutan terhadap esigan produktivitas semakin
tinggi agar dapat bersikap proaktif dalam prosebaisasi. Ekonomi kokoh yang
ingin diwujudkan adalah ekonomi yang memiliki pemtwhan tinggi, memiliki
pertumbuhan tinggi, memiliki keterkaitan industmendorong transformasi

ekonomi dan mampu memeratakan hasil-hasil pertuarbya. Dengan adanya
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pembinaan UKM tersebut di atas diharapkan akan raamgmberikan kontribusi
yang berarti bagi pengembangan UKM, sehingga semakemperkokoh
ketahanan perkonomian dalam menghadapi era glabaldan perdagangan
bebas. Strategi pengembangan UKM antara lain adidahitraan, bantuan,
keuangan dan modal ventdfa.

Kebijaksanaan pemerintah dalam pengembangan usatid rkenengah
(UKM) dalam jangka panjang bertujuan untuk meninkga potensi dan
partisipasi aktif UKM dalam rangka mewujudkan peat@an pembanguan
melalui perluasan lapangan kerja dan peningkatamdgmatan. Sasaran dan
pembinaan usaha yang makin tangguh dan mandiringgeh pelaku ekonomi
tersebut dapat berperan dalam perekonomian nasimeaingkatnya daya saing
pengusaha nasional di pasar dunia, serta seimbangeysebaran investasi
antarsektor dan antargolongn.

Pemerintah menetapkan tujuh usaha prioritas pergagaln usaha kecil dan
menengah agar lebih terfokus dalam meningkatkaya da&ing dan mampu
menjadi tumpuan penyerapan tenaga kerja. Ketujlbmgok usaha itu adalah
sebagai berikut:

1. Pertanian pangan dan hortikultura
2. peternakan
3. perikanan

4. kerajinan

%0 Tiktik Sartika Partomo, op.cit., him. 30
%1 Tiktik Sartika Partomoop.cit, him. 25
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5. ritel

6. jasa (perbengkelan,

komputer)

katering, percetakan,

7. jasa keuangan (lembaga keuangan mikro)

Apapun yang dilakukan pemerintah dalam kaifngembangan UKM
patutlah kita mendukungnya. Karena, ini menyangkltor strategis. Tidak perlu
lagi kita menjelaskan secara mendetail apa yangaldiod. Terkecuali daya

serapnya terhadap tenaga kerja yang luar biasa, besi@or UKM terbukti

tréagip elektronik, dan

mampu menjadi penyalamat justru pada saat banpggainda krisis ekonomi.

Tabel 3

Pengelompokan Kegiatan Usaha Ditinjau dari jumlah pekerja

Usaha - Kecil I — kecll 1- 9 pekerja
- Kecil 1l — kecill 10 - 19 pekerja
Usaha menengah Besar — kecil 100 - 199 pekerja

Kecil - menengah
Menengah - menengah

Besar — menengah

201 - 499 pekerja
500 - 999 pekerja

1000 — 1999 pekerja

Usaha besar

> 206Kerja

Sumber : Anderson, Tommy D. (1987), Profit in Snkatins, School of Economics University of

Gothenberg, Sweden.

Kriteria umum UKM dilihat dari ciri-ciri pada dasga bisa dianggap

sama yaitu sebagai berikut

1) Struktur organisasi yang sangat sederhana
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2) Tanpa staf yang berlebihan

3) Pembagian kerja yang "kendur"

4) Memiliki hirarki manajerial yang pendek

5) Aktivitas sedikit yang formal, dan sedikit menggkan proses perencanaan

6) Kurang membedakan aset pribadi dari aset pesasdh

C. Strategi Pengembangan Usaha K ecil dan M enengah
a) Strategi Pengembangan Pasar
Menurut Kotler Strategi pengembangan padatah strategi yang mengacu
pada usaha untuk meningkatkan penjualan dari predkirang dengan mencari
pasar-pasar baru yang mempunyai kebutuhan dan dggatuhi oleh produk-
produk yang yang dibuat oleh perusah&an.
Menurut Kotler ada beberapa cara dalamegfrgengembangan pasar yaitu:
1. Mencari kelompok pemakai potensial dalam dagemasaran yang
minatnya dapat dibangkitkan.
2. Mencari saluran distribusi tambahan untuk lokasikasang.
Maksudnya perusahaan dapat mempertimbangkan urglaksanakan
penjualan melalui saluran-saluran distribusi baaglgp lokasi yang

ada, guna menjangkau para pemakai lain.

%2 Tiktik sartika Partomoop.cit,him.15.
% Kotler Philips, Manajemen Pemasaran, PT. IntaatSdjakarta,2000, him. 107
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3. Menjual produk di daerah baru atau keluar negerak$ddnya,
perusahaan dapat mempertimbangkan kemungkinan  untuk
mengadakan ekspansi ke lokasi-lokasi baru ataakekgeri.

Dengan demikian maka hambatan dalam pengembangan Ipasanya para
konsumen sulit untuk mengenali produk dan biasayaiag ada hanya tidak
berhasilnya dalam pengenalan kebutuhan dari konsuseperti kebutuhan
produk, promosi, kemasan.

b) Strategi Pengembangan Produk Baru

Pengertian produk baru dapat meliputi produk aiisiproduk yang
disempurnakan, produk yang dimodifikasi, dan mdyaku yang dikembangkan
melalui usaha riset dan pengembangan. Selain ga flapat didasarkan pada
pandangan konsumen mengenai produk tersebut, apa&dbk itu benar-benar
baru bagi mereka atau tidak. Booz, Allen, dan Hami(dalam hiam da Schewe,
1994; Kotler, et al., 1996; Staton, et al., 199@reka mengidentifikasi 6
kategori produk baru yang berdasarkan kebaruanimganesspagi perusahaan
dan bagi pasar. Antara lain:

1. Produk yang benar-benar baru (baru bagi duniagndaial ini produk

baru sebagai hasil dari inovasi yang menciptakaaraaru.

2. Lini produk baru, produk baru yang memungkinkanupahaan untuk

memasuki pasar yang sebelumnya telah ada untuknpekali.
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3. Tambahan pada lini produk yang sudah ada, produk yadah ada,
produk baru yang melengkapi lini produk yang sudala (misalnya
ukuran kemasan baru, rasa yang berbeda dan lain-lai

4. Penyempurnaan sebagai revisi terhadap produk yamiphs ada,
Penyempurnaan produk merupakan pengenalan versi dau model
produk yang telah disempurnakan untuk menggangkaduk lama (Jain,
1990) Penyempurnaan produk yang dapat dilakukagashecara:

a) Menambah ciri-ciri atau model baru.
b) Mengubah persyaratan/kebutuhan pemrosesan.
c) Mengubah kandungan/unsur-unsur produk.

5. Repositioning
Produk yang sudah ada dijual pada pasar atau sgugsanyang baru.

6. Pengurangan biaya
Produk baru yang menghasilkan unjuk kerja yang gaexa tingkat biaya
yang lebih rendaf*

Sebagian besar perusahaan memiliki sistem dan frésenal untuk
mengelola program pengembangan produk baru. Saca® proses-proses
tersebut memiliki kesamaan dalam hal 6 tahap pojakg terdiri atas: (1)
pemunculan ide (2) Penyaringan (3) pengembangalupr@) pengujian produk

(5) analisis bisnis (6) komersialisasi.

% Fandy Tjiptono, Stategi Pemasaran, Andi Offsegyé&karta, 1997, Him. 118-119
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Pengembangan produk baru ini harus dilakukan semaraat karena tidak
ada jaminan bahwa produk baru pasti akan suksaspbiiusahaan telah sukses
meluncurkan beberapa produk sebelumnya. Umumnyaeaqget faktor utama
penyebab kegagalan pengembangan produk baru, yaitu:

1. Target pasar yang dituju terlampau kecil, sajangenjualanya tidak dapat
menutupi biaya riset dan pengembangan, biaya psbdufan biaya
pemasaran.

2. Kaualitas produk yang tidak baik.

3. Perusahaan tidak memiliki akses ke distributan ghasar, misalnya kalah
bersaing dalam mendapatkan tempat (space) dalamakakupermarket atau
toko pengecer lainnya.

4. Timingnya tidak tepat artinya produk baru dilurkan terlalu cepat, terlalu
lambat, atau bahkan pada saat selera konsumerbtialhah secara drastis.
Meskipun demikian, jika dikelola dengan baik, pengangan produk baru

bisa berhasil dengan memuaskan. Paling tidak aderéea faktor keberhasilan

utama dalam pengembangan produk baru, di antaratgi@ah produk superior
yang unik (misalnya kualitas yang lebih baik, kempaan baru, nilai guna (value
in use) yang lebih tinggi, dan lain-lait).

c) Meningkatkan Peran serta Pemerintah

Pada umumnya permodalan UKM masih lemah, hal inittmenentukan

keberhasilan strategi pembinaan dan pengembangabiddng permodalan

% Fandy Tjiptonopp, cit, him. 131
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termasuk bagaimana pemerintah dan masyarakat raeki@an konsep
permodalan untuk membantu UKM yang dimaksud.
Arah kebijakan pengembangan yang khusus memnifakusada penyediaan

modal perlu menentukan strategi sebagai berikut:

1. Memadukan dan memperkuat tiga aspek yaitu banteaarigan, bantuan
teknis, dan program penjaminan.

2. Mengotimalkan penunjukan bank dan lembaga keuangkro untuk usaha
mikro kecil-menengah (UMKM).

3. Mengoptimalkan realisasi business plan perbankdandgpemberian KUK
(Kredit Usaha Kecil).

4. Bantuan teknis yang efektif, bekerja sama dengasias, konsultan swasta,
perguruan tinggi, dan lembaga terkait.

5. Meningkatkan lembaga penjaminan kredit yang ada.

6. Memperkuat lembaga keuangan mikro untuk melayasiarakat miskiri®
Akhir-akhir tahun ini usaha pemerintah untuk mekatgan kesejahteraan

rakyat telah menumbuh-kembangkan usaha besar, msahangah, usaha kecil

dan koperasi.

Entrepreneurshipdianggap sebagai salah satu fungsi ekonomi karana d
semangat untuk berwirausaha hingga menjadi wiraubahu kemudian menjadi
wirausaha yang sesungguhnya sangat terkait dengatridusinya terhadap

pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat. Setewapreneurshipada pula

% Tiktik Sartika Partomoop, cit, him.32
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Intrapreneurship yakni suatu entrepreneurship yang selalu menekankan
pengembangan sumber daya, yakni sumber daya dam datuk memacu bisnis
yang suksegputting internal resources first Barangkali pengertian kedua ini
jarang kita dengar, namun didalam prakteknya beratddam lingkup

kewirausahaan terutama yang menggerakkan sumber, daynber dana, dan

sumber informasi dari lembaga perusahaan itu dendir

Untuk mencapai sasaran pembangunan industripgmerintah prospinsi
Jawa Timur telah menyusun program utama dan programunjang. Program
penunjang meliputi program peningkatan ketrampitaimber daya manusia
(SDM) industri, program peningkatan standarisasidpk industri dan program
peningkatan kemampuan teknologi. Sedangkan kergogiténe) program utama
adalah meliputi program pengembangan industri kil menengah dan program
penataan struktur industri. Maka program yang utadelah mewujudkan UKM
sebagai basis pengembangan industri regional ddmgdagai lokasi yang ada di
Jawa Timur.

Pelaksanaan otonomi daerah telah memberikan lawan yang luas
kepada pemerintah daerah dalam mengelola segertapspalaerah tersebut.
Melalui pelaksanaan otonomi daerah tersebut petaérin berupaya
memberdayakan industri kecil dengan jalan memberikemudahan dalam
mendirikan industri kecil, sehingga masyarakat tgivasi untuk mendirikan

industri kecil sendiri. Hal tersebut dapat memblda&ongan kerja baru bagi
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masyarakat sekitar dan dapat membantu meningkaikadapatan masyarakat
tersebut.

Kebijakan tersebut ditetapkan dalam Ketetapan MR Nomor
IV/IMPR/1999 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negga#du pada Bab IV
mengenai arah kebijakan pembangunan ekonomi yamjelagkan hal sebagai
berikut:

Memberdayakan pengusaha kecil, menengah, dan dsipagar lebih
efisien produktif dan berdaya saing dengan mernotaklim berusaha
yang kondusif dan peluang usaha yang seluas-luasBgntuan
pemerintah diberikaan secara selektif terutamandékentuk perlindungan
dari persaingan yang tidak sehat, pendidikan da@mala informasi bisnis,
teknologi dan lokasi berusaha.
Hal ini dapat diartikan bahwa pembangunan industdil adalah salah
satu produk unggulan tersebut diatas adalah satahssktor yang penting untuk

dibina dan ditingkatkan karena didukung keadaanmtdansi sumber daya alam

Indonesia yang dapat dimanfaatkan bagi kepentimghrstri kecil dan kerajinan.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. JenisPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan tatigli karena fokus
penelitiannya adalah Pengembangan usaha sentraapenigatik tulis gedog.
Pendekatan ini merupakan suatu proses pengumpatansdcara sistematis dan
intensif untuk memperoleh pengetahuan dan pengaldaemang Pengembangan
usaha Sentra pengrajin batik tulis gedog di Dewmardjo kecamatan Kerek
Kabupaten Tuban.

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antarain: alamiah, manusia
sebagai instrumen, menggunakan metode kualitai#lisas data secara induktif,
diskriptif, lebih mementingkan proses daripada Ihaadanya fokus, adanya
kriteria untuk keabsahan data, desain penelitianndingkan dan disepakati

bersama.Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi penelitian
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kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghkad data deskriptif beberapa
kata secara tertulis atau lisan dari orang-oraag pélaku yang diamat.

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisiplamtkutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Rasaliut berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, foto, video type, miekupribadi, catatan atau
memo, dan dokumen resmi lainnya. Pada penulisasrdapdemikian, peneliti
menganalisis data yang sangat kaya tersebut danhsejungkin dalam bentuk
aslinya. Beberapa pertanyaan dengan kata tanyan@apa”, "alasan apa", dan
bagaimana" terjadinya” akan senantiasa dimanfaakampeneliti®®
B. Lokas Penelitian

Alasan yang paling mendasar dalam penetapan |gk@selitian adalah,
disamping belum pernah ada penelitian yang membgmang fokus tersebut,
juga terbukti dengan adanya usaha batik tulis getiatperah tersebut ekonomi
masyarakat sekitar dapat meningkat, walaupun dalanalanannya mengalami
berbagai macam permasalahan. Dari itulah penulisasae tertarik untuk
mengadakan penelitian di tempat tersebut. Makalipiemenetapkan dua lokasi
yang akan dijadikan obyek dalam penelitian ini adaebagai berikut:

Pertama, Penelitian dilaksanakan di Desa Jarorejo kecamafanek
Kabupaten Tuban. Letaknya 26 km di sebelah batapaten Tuban, berada di

Desa Jarorejo. Dari tempat ini penelitian dilakuk@n samping itu sumber

terpenting juga berada di tempat ini.

3" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatifandung, 2006), him. 6
% |bid, Moleong, him.6
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Kedua penelitian ini dilakukan di Dinas Koperasi Penpamgan Usaha Kecil
Menengah kabupaten Tuban. Dinas ini terletak débnigpta Tuban tepatnya di
sebelah selatan kantor pemerintah kabupaten. Dpdaenmi peneliti akan
memperoleh informasi tentang peran pemerintah selamdalam membina dan

mengembangkan usaha batik tulis gedog di daerak kersebut.

C. Kehadiran Peneliti

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif aopk rumit. Peneliti
merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan cetés, goenafsir data, dan
pada akhirnya peneliti sebagai pelapor hasil pesmefya. Jadi kunci dari
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendirarkna ia bertindak sebagai
instrument sekaligus pengumpul data, sedangkamumstht selain manusia
mempunyai fungsi terbatas yaitu hanya sebagai pemdutugas peneliti.

Pada penelitian ini, penulis hadir langsung di $&kpenelitian, penulis
melakukan wawancara dengan obyek penelitian, hal ditakukan untuk
mendapatkan data yang mendukung terhadap pendhiilafenulis melakukan
pengamatan dengan melihat dan mengamati sendiniidi@n mencatat perilaku
dan kejadian yang terjadi pada kenyataannya yarensenya.

D. Sumber Data
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada gaiéu dataprimer yaitu
sumber data penelitian yang diperoleh secara laggsiari sumber asli tidak
melalui media perantara, data akan diperoleh mekahijakan serta usaha-usaha
pengusaha dalam mengembangkan usaha sentra penigadijk tulis gedog.
Selain itu sumber data diperoleh dari Dinas Kopgrasgembangan Usaha Kecil
Menengah kabupaten Tuban. Dari sini peneliti meatigambaran seperti apa
sebenarnya peran pemerintah dalam mengembangkaa sesatra pengrajin batik
tulis gedog tersebut.

Data yang kedua yaitu data sekunder yaitu dataaharbyang tidak diperoleh
langsung dari obyek yang diteliti seperti data-dat@u literatur yang berkaitan
dengan usaha sentra pengrajin batik tulis gedoglmelinas koperasi mengenai
usaha kecil menengah, aparat desa ataupun kecamatan
E. Prosedur Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakaandgenelitian lapangan
oleh penulis adalah sebagai berikut:

a. Observasi
Metode observasi adalah suatu metode yang digunaleargan cara
pengamatan dan pencatatan data secara sistemdiilade fenomena-
fenomena yang diselidiki.Sedangkan menurut Suharsimmikunto
menyebutkan observasi disebut dengan pengamatdpuimgienglihatan,

penciuman, pendengaran, peraba dan pengécap.

%9 Suharsimi, Arikunto Op.,Cit him.133
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b. Teknik Wawancara
Adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakiapédilakukan oleh
dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewerhgyamengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee).gYamemberikan atas
pertanyaan itd°

Dalam metode interview peneliti memakai pedomamawancara
berstruktur. Dalam wawancara berstruktur semua apgaan telah
diformulasikan dengan cermat tertulis sehingga peamaara dapat
menggunakan daftar pertanyaan itu sewaktu melakukarnview atau jika
mungkin menghafalkan di luar kepala agar percakdphih lancar dan
wajar.41 Peneliti dapat memperoleh secara langdatgydata yang berupa
pengalaman, cita-cita, harapan-harapan responden, skap atau hal lain
yang dinyatakan oleh peneliti.

Dengan teknik penelitian ini, peneliti sekaligusengamati secara
langsung berbagai reaksi yang nampak pada respomdtepresi wajah,
dalam memberikan jawaban. Namun, tidak berartejiebisa menafsirkan
secara absolut reaksi tersebut.

Dalam penelitian ini, teknik wawancara digunakartuknmenghimpun
berbagai informasi tentang, usaha yang dilakukam opengusaha dalam
mengembangkan usahanya, beberapa kendala yangapiihdihgaimana

peran pemerintah dalam mengembangkan usaha tersebut

0 Moleong,op.cit, him.135.
“l NasutionMetode ResearciBandung, 1991, him. 152
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c. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuknguenpulkan data
dari berbagai jenis informasi, diperoleh dari #&dto, buku harian serta surat-
surat pribadi yang ada keterkaitan dengan penelitia

Dari penelitian ini dapat diperoleh data-data Kaéfi maupun data-data
kualitatif tentang pengusaha sentra pengrajin batiks gedog dalam
mengembangkan usahanya yang ada kaitannya denganasaéahan
penelitian. Seperti dalam mengembangkan usahaaspeairgrajin batik tulis

gedog dan monografi desa Jarorejo kecamatan kafipkten Tuban.

F. AnalisisData

Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk mefiganga digunakan
teknik analisa deskriptif artinya peneliti berupaganggambarkan kembali data-
data yang terkumpul mengenai pengembangan usalra pemgrajin batik tulis
gedog di desa jarorejo kecamatan kerek kabupatbanl

Proses analisis data dilakukan peneliti adalah lmetahap-tahap sebagai
berikut: 1) Pengumpulan data dimulai dari berbagainber yaitu informan,
pengamatan langsung yang sudah dituliskan dalaatacatapangan, transkip
wawancara, dan dokumentasi. Setelah dibaca damajdipeserta ditelaah maka
langkah berikutnya mengadakan reduksi data yangkukbn dengan jalan

membuat abstraksi. Abstraksi yang akan membuatkuengn inti. 2) Proses
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pemilihan, yang selanjutnya menyusun dalam sataaras yang kemudian

diintegrasikan pada langkah berikutnya, dengan meamikoding. Koding

merupakan simbol dan singkatan yang ditetapkan patt@lompok kata-kata
yang bisa berupa kalimat atau paragraf dari catditEpangan??
Dalam penelitian ini, analisis data dibagi menphah tahap, yaitu:

1) Analisis data di lapangan tempat penelitiakekan pengumpulan data disini
memberikan kesempatan terutama pada peneliti didggrauntuk memikirkan
data yang ada dan menyusun strategi guna untuk umgngkan data yang
kualitasnya lebih baik. Data-data yang penelitiliaisadi lapangan (analisis
sementara) adalah data tentang pengembangan usatna gengrajin batik
tulis gedog, pemilik dan karyawan, serta pemerirdgabagai mediator atau
fasilitator pada proses pengembangan usaha semgagpin batik tulis gedog.

2) Analisis data setelah proses pengumpulansaésai dilaksanakan. Analisis
data ini merupakan suatu kegiatan yang bisa disasparti memeriksa data,
menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduden menyajikan data

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, damgar yaitu tahap

pendahuluan, tahap penyaringan data dan tahap ghkej@ndata yang masih

kurang. Dari ketiga tahap itu untuk pengecekan &afadn data banyak terjadi

pada tahap penyaringan data. Oleh sebab itu aptvdapat data yang tidak

2 Miles, Matthew B. dan Michael Huberman, Analisiat® Kualitatif. Terjemahan: Tjejep RR
(Jakarta: Ul Press), HIm. 87
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relevan dan kurang memadai maka akan dilakukangpieigyan data sekali lagi di
lapangan sehingga data tersebut memiliki kadadivasi yang tinggi.

Pendapat Moleong bahwa "Dalam penelitian diperlukan suatu teknik
pemeriksaan keabsahan data" sedangkan untuk mdetpémabsahan temuan
perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakeknik sebagai berikut:

a. Triangulasiartinyateknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluamgeeskan atau
pembanding terhadap data. Triangulasi yang digundiiam penelitian ini
adalah triangulasi sumber data dengan cara menmgkaoi dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yangrdipb melalui waktu atau

alat berbeda dalam metode kualitatif.

BAB IV
PEMBAHASAN

A. Deskrips Obyek Penelitian
1. Kondisi Masyarakat Desa Jaror g0 Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban
a. Lokasi Daerah Penelitian

Penentuan lokasi usaha ini yang tepat akan memnbasédhanya untuk
meminimumkan biaya usaha. Untuk itu sebelum mégmadiriusaha ini lokasi
sangat penting untuk mendapatkan perhatian agaat sdapmperlancar kegiatan

operasional usaha.

3 Moleong op.,cit.,him. 330
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Perusahaan Batik tulis Gedog terletak di desardjardKec. Kerek Kab.
Tuban. Adapun salah satu faktor yang mendasaniikidinya usaha ini didaerah
tersebut adalah faktor tenaga kerja. Letak usahBaitik Tulis Gedog "UD. Budi
Karya" kecamatan Kerek Kabupaten Tuban ini didagmahng tenaga kerjanya
banyak mempunyai ketrampilan membuat kerajinarkldatis serta ketrampilan
menenun yang terkenal dengan tenunan gedognyain Sila daerah ini
merupakan daerah asal kain gedog itu sendiri.

Adapun yang menjadi faktor pertimbangan dalam pleam lokasi usaha ini
adalah :

1) Bahan Baku

Untuk bahan baku yang berupa kain, malam, waraa, alat-alatnya seperti

an kesulitan karena bahan dan alat-alat terselpat darpenuhi dan tersedia

disekitarnya.

2) Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia secara kualitas dan kuawi#pat terpenuhi karena
daerah sekitar lokasi usaha ini tersedia tenag@m Kemg sesuai dengan
kebutuhan usahanya.
b. Sosial Ekonomi dan Kesejahteraan Masyarakata DJesorejo Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban
Kondisi sosial ekonomi suatu masyarakat berkageat dengan mata

pencaharian atau sumber pendapatan masyarakabukerseuatu daerah
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dikatakan maju atau terbelakang dapat dilihat daggi rendahnya tingkat
perekonomian dan kesejahteraan masyarakatnya.
Dari segi perekonomian penduduk Desa Kerek irbaigi atas berbagai
mata pencaharian. Untuk lebih dapat dilihat padalterikut:
Tabel 4

Mata Pencaharian Penduduk Desa Jarore o Tahun 2008

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang)
1 | PNS 78
2 | ABRI 14
3 | KARYAWAN SWASTA 984
4 | PEDAGANG 97
5 | TANI 361
6 | PERTUKANGAN 46
7 | BURUH TANI 365
8 | PENSIUN 9
9 | NELAYAN 6
10 | JASA 99
JUMLAH 2059

Sumber : Kepala Desa Jarorejo, 2008

Dari Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian bgasga desa Jarorejo

bekerja sebagai buruh tani. Hal ini menunjukkarnw@akebagian besar warga di
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desa jarorejo bekerja sebagai petani. Sedangkadaddp usaha kecil terutama
usaha kecil batik tulis gedog dijadikan mereka gabpekerjaan sampingan.

Untuk mata pencaharian lainnya membutuhkan peraldi@&rmal yang cukup
tinggi seperti PNS, ABRI, serta pensiun jumlahngdildt. Hal ini dikarenakan
kesadaran penduduk akan pentingnya pendidikan ssamgian. Selain itu mereka
juga beranggapan bahwa hanya dengan bekerja digogl@asta hasilnya sudah
lebih dari cukup tanpa memerlukan pendidikan forgealg membutuhkan biaya
cukup banyak.

2. Sentra Pengrajin Batik Tulis Gedog di Desa Jarorego Kecamatan Kerek

Kabupaten Tuban
a. Sejarah Berdirinya Sentra Pengrajin Batik Tuledog di Desa Jarorejo

Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban

Batik tulis gedog "UD. Budi Karya" ini didirikan pa tanggal 1 januari 1986
oleh Bapak H. Moch. Sholeh. UD. Budi Karya ini bestkdukan di desa Jarorejo
kecamatan Kerek kabupaten Tuban, yang merupakankbasaha perseorangan
dengan ijin usaha nomor 103/13-37/PK/VI111/94.

Pada dasarnya di kecamatan Kerek terkenal denggk deedognya yang
merupakan karya asli dari warga di daerah terskimgiga sekarang. Batik tulis
Gedog tersebut dihasilkan secara perorangan dgagdah yang sangat sedikit,
karena sedikitnya jumlah orang yang mempunyai kaahihenghasilkan batik
tulis gedog waktu itu. Melihat keberadaan batikistujedog yang tidak bisa

berkembang dengan baik, departemen perindustriampéga membantu untuk
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memajukan usaha warga setempat menghasilkan bali&k gedog dengan
membentuk KBU atau Kelompok Belajar Usaha.

Pada dasarnya Kelompok Belajar Usaha (KBU) adalatuskelompok orang-
orang yang bekerja bersama-sama. Satu KBU terdiridlatau 6 orang. Namun
ternyata KBU-KBU yang telah dibentuk tidak bisajalem dengan baik. Melihat
kenyataan itu timbullah inisiatif dari bapak H. MocSholeh untuk mendirikan
satu perusahaanbatik tulis gedog sekaligus supa&yelong para pengrajin dan
pengangguran untuk meningkatkan penghasilan meseka merupakan usaha
untuk melestarikan budaya rakyat dalam bidang imdugaka pada tanggal 1
Januari 1986 berdiri sebuah usaha Batik Tulis GeédiD. Budi Karya" Kerek
Tuban.

Pada awal berdirinya perusahaan Batik tulis Geddg. 'Budi Karya" Kerek
Tuban, selain modal pribadi dari keluarga Bapak Mbch. Sholeh, juga
mendapatkan bantuan modal dari Departemen Perifatusiumlah tenaga kerja
sekitar 60 orang pengrajin batik tulis gedog. 18ngrsebagai pemintal benang
dan penenun serta 10 orang sebagai pemroses. D@iana batik tulis gedog
"UD. Budi Karya" Kerek tuban ini Bapak H. Moch. 3¢lo berkedudukan sebagai
pimpinan, yang dalam mengelola perusahaan ini diubaleh beberapa orang
sebagai tenaga administrasi, keuangan, pembindakylhn secara berkala dan
terus menerus. Selain itu usaha batik tulis ged#d. 'Budi Karya" Kerek tuban
selalu membina kerja sama dengan beberapa inskainsimisalnya dengan

Departemen Perindustrian, Departemen Pendidikankdandayaan, PT. Semen
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gresik, Perhutani dan PLH Perak surabaya. Penangaaaajemen yang baik

merupakan salah satu kebijaksanaan yang diambipdetembangan usaha yang

semakin maju dan dapat bersaing dengan usaha-bagkéainnya.

b. Struktur Organisasi dan Tugas-tugas Pengurusas&engrajin Batik tulis
gedog

Disini dapat kita lihat dengan struktur organisasika akan tergambar segala
aktivitas organisasi seperti koordinasi, perinttamggung jawab, fungsi serta
batas-batas wewenang masing-masing bagian, sehinggasun struktur
organisasi yang baik serta akan tercapai suasajsaytmg baik pula.

Adapun bentuk dari struktur organisasi perusahaatik Bulis Gedog "UD.
Budi Karya" Kerek Tuban adalah bentuk garis dimkekuasaan mengalir dari
atasan ke bawahan dan tanggung jawab mengalibaaghan ke atasan.

Adapun alasan dari usaha Batik Tulis Gedog "UD.iB{atya" Kerek Tuban
menggunakan struktur organisasi garis yaitu:

a) Keseluruhan komando terjamin, karena pimpinan lzepadia satu tangan.
b) Proses pengambilan keputusan berjalan cepat kawemah orang yang
diajak berkonsultasi masih sedikit.
c) Rasa kekeluargaan antara karyawan umumnya tinggh&asudah saling
mengenal.
Gambar 1
Struktur Organisasi

Usaha Sentra Pengrajin Batik Tulis Gedog Kec.Kerek Kab.Tuban
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Pimpinan Sentra

Bag. Bag. Bag. Bag. Produksi
Administrasi Keuangan Pemasaran

Karyawan atau
Pengrajin

Sumber : Arsip usaha Batik Tulis Gedog "UD. Budirya Kerek Tuban.

Keterangan gambar:

1. Pimpinan
Pimpinan mempunyai tugas dan tanggung jawab sepgauklrhadap maju
mundurnya usaha, yaitu mengambil segala kebijakag penting mengenai
jalanya usaha memimpin dan membina usahanya, mepwegarahan baik
secara langsung maupun tidak langsung, serta meénmenaana atas
kegiatan usahanya baik yang bersifat teknik ma@glministrasi.

2. Bagian Administrasi
Bagian administrasi bertugas dan bertanggung jawab:
a. Melaksanakan tata laksana administrasi antarakisgmatan pembuatan

surat keluar maupun penanganan surat masuk.
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b. Mengunpulkan data yang bersifat pokok serta menmyuasiia-data yang
telah terkumpul agar dapat dideskripsikan dengardamumisalnya
dalam bentuk grafik, data statistik, skema risalah lain sebagainya.

c. Menyusun program kegiatan pabrik baik dalam perlmganan maupun
tahunan.

3. Bagian Keuangan

Bagian keuangan mempunyai tugas dan tanggung jawab:

a. Menjalankan kebijakan dibidang keuangan usaha dermapegang
pada petunjuk pimpinan.

b. Membantu menyusun dan melaksanakan anggaran beldaja
pendapatan usaha.

c. Membuat laporan keuangan serta perhitungannya dangadakan
pengawasan terhadap pelaksanaan anggaran.

d. Mengatur kegiatan simpan pinjam para karyawan .

4. Bagian Produksi

Bagian produksi bertugas menjalankan kebijaksangiampinan dalam

bidang produksi sesuai dengan petunjuk pimpinanmbétu menyusun

rencana produksi serta menjalankan administrasibidang kapasitas

produksi, mesin-mesin pembantu produksi dan pampéralatan lainnya.

5. Bagian Pemasaran
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Bagian pemasaran mempunyai tugas dan tanggungab janaliputi

penerimaaan pesanan atau order pengiriman, melpganbelian langsung,

menyerahkan barang sampai pada konsumen serta ukatakpromosi

penjualan.

Tabel 5

Data Karyawan di Sentra Pengrajin Batik Tulis Gedog

No Jenis Pekerjaan Jumlah Pekerja Asal Pekerja

1 | Bag. Administrasi 1 Margomulyo

2 | Bag. Keuangan 1 Jarorejo

3 | Bag. Pemasaran 6 Jarorejo(3), Tuban Kota(_3)

4 | Bag. Produksi 1 Margorejo

5 | Pengrajin Kain Gedog 42 Margorejo(15), Gaji(20),
Kedungrejo(7)

6 | Pengrajin Batik 91 Jarorejo(89),
Margomulyo(2)

7 | Pewarnaan 5 Jarorejo(3), Margomulyo(2)

8 | Pemlorotan dan 5 Margorejo(4), Jarorejo(1)

Pencucian

Sumber: Bag. Administrasi Sentra Pengrajin BatiksTGedog

c. Proses Pembuatan Batik Tulis Gedog

1) Mengenai alat-alat membatik terdiri dari :

a) Canting
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2)

b)

d)

Canting berfungsi untuk membuat titik-titik keoiémbuat isen-isen.
Gawangan

Gawangan adalah suatu alat tradisional yang tentbara kayu yang
digunakan untuk tempat-tempat kain yang akan dibati

Wajan

Wajan adalah suatu alat yang digunakan untuk meretalam hingga
mencair.

Kompor / Anglo

Kompor / anglo adalah suatau alat yang digunakdokutempat api
untuk memanaskan malam dalam wajan.

Dingklik

Dingklik adalah tempat duduk yang digunakan umhgmbatik.

Bahan batik terdiri dari:

a)

b)

Kain

Macam-macam kain yang digunakan :

1. Kain mori gedog

2. Kain mori juantin

3. Mori primisima

4. Mori prima

Malam

Macam-macam malam yang digunakan adalah :

1. Malam putih
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Berfungsi untuk menemboki atau mmenutup.
2. Malam coklat/malam pulut
Berfungsi untuk nulisi
3. Malam bekas
Berfungsi untuk menggambar sementara
Cara pemakaian :
Menggambar biasanya menggunakan malam bekas, ityaha
sementara biasanya untuk merereng menggunakan nalam
dicampur dengan malam putih supaya hasilnya badaism putih
sendiri digunakan untuk menemboki atau menutup avam@ng
dikehendaki.
3) Warna

Macam-macam warna yang digunakan adalah :

a) Merah

b) Biru tua

c) Merah muda

d) Kuning Tua

e) Hitam

f) Hijau

g) Coklat muda

h) Ungu

i) Abu-abu
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4) Jalannya Proses Pembuatan Batik

Proses pembuatan/produksi adalah urutan pekerglamgengolahan
bahan baku menjadi barang jadi yang siap untuksdian. Proses
pembuatan yang ada pada usaha batik tulis inifaeksintinyu atau terus
menerus dimana proses pembuatan dilakuakn mulai bddran baku
mengalir secara berurutan melalui beberapa takamgepjaan sampai
menjadi barang jadi. Sehingga dalam proses sat@amgcoduk tertentu
harus melalui beberapa tahap yang telah ditentudam setiap tahap
adalah saling berurutan sehingga tidak saling nterda atau tidak
beraturan.

Proses produksi uasaha batik tulis ini terdiri dagberapa macam
jenis, kain mori tersebut dibedakan menjadi kairrigedog, kain mori
juantin, mori primisima, mori prima. Bahan bakunlitau biasa disebut
dengan "malam" dan zat pewarna atau yang disemgade"wedelan”.
Lilin terbagi menjadi dua yaitu malam loro yaitu lama yang belum
tercampur dengan zat pewarna serta ada malam opfaga malam yang
sudah tercampur dengan zat pewarna.

a) Jalannya proses produksi membatik yaitu :
1. Mencuci
Sebelum memulai membatik, mori yang akan dibasikug dicuci

terlebih dahulu untuk menghilangkan kanjinya, kerand
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dikeringkan. Kain yang sudah dicuci kemudian dibalengan
menggunakan canting ukuran sedang.

2. Proses membatik
Proses ini didahului dengan membatik wowongan yaiambuat
kerangka dari motif yang ada dengan menggunakatingatulis
kemudian membentuk tembokan yaitu mengisi motifimettentu
dengan lilin secara penuh dan tebal atau ada jagg pecara
likasan yaitu cara membatik yang tidak mengikutiaptertentu
melainkan bebas.

3. Proses pewarnaan
Proses pewarnaan diawali dengan memberikan warser datik
tersebut, baru kemudian warna lain sesuai dengaifnya
Setelah itu dimodel (diwarna), apabila sudah diaarkain
ditiriskan di tempat yang terhindar dari matahagtetah agak
kering kain diberi isen-isen, apabila mengingink#arna tersebut
harus ditemboki, dimodel kedua kemudian ditirislsatelah agak
kering dilorot dan dijemur. Kain yang sudah diwadiaasukkan
kedalam air panas yang mendidih, disitu dibolakkbabmpai
merata kemudian dimasukkan kedalam bak | dan diksambil di
kemplong, setelah itu dimasukkan kedalam bak itudidikucek,
setelah itu ditiriskan dan dijemur.

4. Menghilangkan lilin (malam)
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Untuk menghilangkan lilin (malam) dilakukan dengdma cara
yaitu menghilnagkan lilin dengan menggambarkan naéndidih
sehingga lilin tersebut terlepas dari mori. Caranga yaitu
menghilangkan bagian tertentu dengan mengerok neaggn
pisau atau alat sejenisnya.

5. Menjemur
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal kain batikgyaudah
dimasak harus dijemur lebih dahulu.

6. Pembungkusan atau pengemasan
Hasil produksi yang dihasilkan diusahakan dikemabakk
mungkin. Setiap pembeli apabila menginginkan sbarang tidak
dilihat dan dibeli apa adanya, maka produk tersejuga
membutuhkan plastik sebagai pembungkusnya.

b) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membatik

1. Jenis kain
Kain yang digunakan diusahakan tidak mempunyai pcaamn
plastik, banyak juga jenis dan macam kain yang idmatik
misalnya kain primissima, kain prima, kain linemdain-lain.

2. Pewarnaan
Apabila menginginkan warna muda dan tua usahakaseprwarna
muda didahulukan kemudian baru yang tua. Prosesarpaan

apabila hasilnya kurang memuaskan diusahakan djubenkali-
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kali. Dan semakin banyak warna yang diinginkan $@mé&ma
juga proses penyelesaiannya.

3. Malam yang digunakan
Apabila mencairkan malam jangan terlalu panas daggn terlalu
dingin karena kalau malam yang panas itu akan acapatebar ke
kain tersebut dan malam yang dipanaskan itu akamjagiehitam
dan malam itu kalau terlalu dingin tidak bisa digkan untuk
membatik.

4. Pola sebelum melukis
Dalam proses pembatikan pola juga diperlukan, vpalaisepperti
yang kebanyakan kita lihat para pembatik tidak gepgang
kebanyakan kita lihat, para pembatik tidak selalenmakai pola
pada kain tersebut dan kalau pembatik memakai dol&ain
tersebut mungkin mereka baru mengenal pola atatubgambar
yang akan dibatiknya.

5. Melukis dan membatik
Apabila melukis atau membatik usahakan cantinggartgrputus-
putus, karena hasilnya akan jelek. Serta gunakatingasesuai
dengan manfaat ukuran menurut pola. Jangan peahait $alah
dalam melukis.

c) Produk yang dihasilkan
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Produk yang dihasilkan usaha batikntulis gedog Kefeban ada
bermacam-macam bentuk atau model produk yang tkhasyaitu :

1. Taplak meja

2. Sprei

3. Jarik

4. Sarung

5. Kain

6. Kaos

7. dan lain-lain

Dari produk-produk tersebut tidak ada perbedaaandahutu dan

kualitas hanya saja ini untuk memenuhi kebutuharsmen.

5) Pemasaran
a) Daerah pemasaran

Pemasaran merupakan bagian uasaha yang menjadi tojumak
keberhasilan. Dari pemsaranlah keinginan perusalnatatk mengubah
produk menjadi uang tunai dapat direalisasikanaiamelaksanakan
kegiatan pemasaran hasil produksi pada usaha todiskgedog desa
Jarorejo kecamatan Kerek kabupaten Tuban daeralagaeamnya
antara lain :
1. Daerah Jawa Timur meliputi Tuban, Lamongan, Grelikabaya
2. Daerah Jawa Tengah meliputi Semarang, Kudus, Regnban

3. Daerah Yogyakarta
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4. DKI Jakarta
5. Daerah Bali, Kalimantan, Sumatera
6. Luar negeri meliputi Singapura, Malaysia, Hongkofgstralia
b) Saluran distribusi
Yang dimaksud saluran distribusi adalah cara yaigginakan
perusahaan untuk menyalurkan atau menyampaikahpgraduksinya
agar sampai ke tangan konsumen. Untuk memperlgecgualan hasil
produksinya agar lebih cepat diterima konsumen, amasaha batik
tulis gedog desa Jarorejo kecamatan Kerek kabugatbanmemakai
saluran distribusi antara lain :
1. Saluran distribusi langsung
Dimana saluran distribusi ini langsung dilakukateho pihak
produsen hingga ke tangan konsumen.

Produsen » Konsumen

2. Saluran distribusi tidak langsung
Untuk menjaga daerah pemasaran yang lebih luas osza ini
membentuk agen sesuai dengan penyalur, sehingdgptatuksi
perusahaan bisa sampai ke tangan konsumen yamegakejauh
dari tempat usaha.

Produsen » Agen——F —» Konsumen

c) Promosi penjualan
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Promosi merupakan salah satu cara untuk meningkatkbume
penjualan. Dengan diadakannya promosi penjualaarajpkan dapat
menarik calon konsumen dengan cara memberikan niafEir
informasi tentang barang yang ditawarkan sehinggancpembeli
merasa tertarik dengan barang tersebut, sedanggédrald produsen
memuaskan konsumen dengan adanya barang yang dgikam

Adapun cara yang digunakan oleh usaha batik telitog di kerek
Tuban ini sesuai dengan praktek yang pernah diEkglerta langkah-
langkah yang didapat melalui pengalaman sendigaercara sebagai
berikut:

1. Disetor kerumah-rumah

Usaha ini mempunyai saleman untuk mempromosikadytnya

dari rumah ke rumah
2. Mengikuti pameran-pameran

Setiap ada pameran, baik lokal maupun di luar aadruban,

usaha ini selalu menyempatkan untuk mengikutinya.
3. Kalender

Dalam setiap tahunnya usaha mencetak kalendek uliberikan

kepada pelanggan atau agen yang akan diberikand&epa

konsumen.

4. Partisipasi lomba
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Apabila ada acara lomba tentang produk kerajinagan usaha ini
selalu berusaha untuk ikut berpartisipasi untuk gileni lomba
tersebut.
5. Media elektronik
Untuk mempromosikan produknya usaha ini menggunakedia
elektronik melalui stasiun radio yang berada didrub
3. Pengembangan Usaha Sentra Pengrajin Batik Tulis Gedog di Desa
Jarorgo Kec. Kerek Kab. Tuban

a. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Pasar

1) Alasan mendasar diterapkannya Strategi PengeyabarPasar

Strategi pengembangan pasar ini dilaksanakan debgabagai alasan
bahwa dengan pengembangan pasar, maka perusahaan d&pat
mempertahankan kelangsungan hidupnya dan untuk emdrangkan usahanya.
Hal ini telah terungkap dalam wawancara dengan kb&paM. Sholeh selaku
pemilik usaha yang memegang tanggungjawab terhagepnasaran,
pengembangan dan relasi dalam proses penjualahdaian di sentra batik
gedog desa jarorejo kecamatan Kerek kab. Tubamkuebih lanjutnya ketika
ditanyakan tentang apakah sentra pengrajin batiis tygedog mengadakan
pengembangan pasar da alasanya?

"Ya, jelas kami melakukan pengembangan pasar dela¢gsan bahwa
dengan pengembangan pasar dan memperluas jangiasanbaru, kami dapat
menjaga kelangsungan hidup para pengrajin sekaligiisk mengembangkan
usaha agar kami memperoleh laba yang yang meninglkesannya apabila kami

menerapkan pengembangan pasar, itu juga termasuayaupami untuk
memasarkan kelebihan hasil produksi (hasil batikgrg tidak terserap oleh
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pasaran sekarang dalam mengembangkan perusahaamis,(KL7 April 2008,
pukul: 15.30-16.00 wib)

Dari wawancara di atas maka telah tergambar sgels bahwa untuk
mengembangkan dan menjaga kelangsungan hidup seatra batik tulis gedog
di desa jarorejo, strategi pengembangan pasar s$eknaalah satu hal yang
dibutuhkan dan tidak bisa dipisahkan.

Dan juga wawancara dilakukan oleh Mufidah salah pangurus pengrajin
batik tulis gedog menyebutkan sebagai berikut:

"Memang benar, karena selama saya masuk di siai pangurus sentra
selalu berusaha untuk mengembangkan pasar, dergan iti maka para
pengrajin batik akan dapat menjaga kelangsungamphiy pengrajin sekaligus
untuk mengembangkan usaha agar memperoleh labany@mggkat.” (kamis, 17
April 2008 pukul 16.00-16.35)

2) Cara Mengembangkan/Memperluas Pasar

Cara pengembangan pasar dilakukan dengan melihaasisi pasar
sebelumnya, dimana sentra pengrajin batik akatuselancari pasar baik itu dari
segi kelompok pelanggan ataupun dari daerah peargsarBegitu juga hasil
wawancara peneliti  dengan bapak H. M. Sholeh beriki tentang cara
pengembangan pasar sebagai berikut:

"Dalam mencari pasar baru, para pengurus tidak regkam batasan
kelompok kepada para pelanggan atau daerah pemagar&karena kalau ada
pesanan model batik yang sesuai dengan kain dagikan maka para konsumen
dari berbagai daerah mana saja baik dalam maupamn Kota, kami selaku
pengurus berusaha untuk dapat membuatnya sebaigkmudadi kami berusaha
untuk tidak menolak pesanan itu. Pengembangan pasar juga dilakukan
dengan melaksanakan survey pasar terlebih dahotandi kalau kami melihat

satu daerah atau daerah yang model baru atau ngadabsih sedikit maka kami
akan memasuki lokasi itu" (Jumat, 18 April 2008 yiuk4.30-15.20)
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Dari wawancara di atas maka ditemukan bahwa sigtemasaran yang
dilakukan oleh sentra batik yang tidak terbata$ alekat jauhnya suatu wilayah.
Hal ini dijelaskan oleh bapak H. M. Sholeh sebdgaikut:

"Daerah yang paling cepat mengalami perubahan matidlah daerah
bali, jakarta, jogyakarta. Sehingga pada waktu adadel yang lagi trend
dipasaran maka kami dengan cepat memproduksinyaapianila sudah banyak
yang membuat produk tersebut maka kami mencoba untnguranginya dan
kami mengalihkan ke daerah lain yang sekiranyaatlaéu belum ada seperti
daerah Makasar. Kami juga bisa juga mengembanghksar plengan penambahan
penyalur.” (Jumat, 18 April 2008 pukul 15.30-15.45)

Kemudian Mbak Mufidah menambahkan, ketika penulisnamyakan
tentang cara pengembangan/perluasan pasar, bel@agumgkapkan sebagai
berikut:

"Untuk memperluas pasar pengurus sentra biasangasama dengan
pemerintah, dalam menawarkan dengan cara membamtahcbarang-barang
yang akan ditawarkan kepada konsumen, biasanyadilakukan dengan
mengikuti pameran-pameran yang dilakukan diberbagarah misalnya kami
pernah mengikuti pameran ukiran di Bali. Dengan gram itu pasar akan kenal
dengan produk batik asal Tuban dengan begitu makaka akan tertarik dengan
produk kami."(Sabtu, 19 April 2008 pukul 16.00-3®

3) Faktor Pendukung dari Strategi Pengembanganm Pasa

Pada pelaksanaan strategi pengembangan pasar,ursepal sentra
pengrajin batik melihat hal-hal sebagai berikpgrtama banyaknya peminat
terhadap hasil batik gedogedua mempunya stock bahan baku yang cukup,
ketiga memiliki SDM yang handal, sehingga melahirkan tantangan yang
kreatif.

Sehubungan dengan hal yang diatas maka wawancardilakukan

dengan bapak H. M. Sholeh berikut ini:
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"Faktor pendukung dari strategi pengembangan pasadalahpertama
banyaknya peminat terhadap hasil batikan, misakayai membuat baju yang
terbuat dari kain sutera dengan motif lenggak-lekggaka hasil batik ini banyak
yang laku sehingga kami harus membuat produk lbhitu lagi. Untuk daerah
Bali, kami cukup membawa satu contoh dengan berhagesi yang telah ada.
Kedua mempunyai stock bahan yang cukup, sehingga ada dadmn dalam
memproduksi kain batik yang baretigamemiliki SDM yang handal, sehingga
melahirkan tangan-tangan yang sangat kreatif." ggun20 April 2008 pukul
09.00-09.25)

4) Faktor Penghambat dari Strategi Pengembangain pas

Setelah mengetahui faktor pendukung dari adangéegirpengembangan
pasar kemudian disini menggambarkan tentang sablisambusi hasil batik tulis
gedog sebagaimana yang telah diungkapkan dalam maveadengan Bapak H.
M. Sholeh berikut ini:

"Untuk pendistribusian barang biasanya melalui ttika seperti di depan
sebelum masuk ke makam sunan-sunan, depan sebelasok mrketempat
pariwisata di daerah sendiri, sedangkan untuk tlzsmrah biasanya dipasarkan
pada saat ada pesanan saja, dan biasanya pesamaudlaaiing dan meningkat
setelah kami mengikuti pameran-pameran diluar tde(ainggu, 20 April 2008
pukul 10.00-10.30)

Dari sini hambatan strategi pengembangan pasau ysttama untuk
mencari daerah atau konsumen baru para pengurakl sgihadapkan pada
persaingan antar pengrajin batik tulis dimana pgmgrdi luar sentra juga
memproduksi produk yang sejenis dengan harga yelagfriebih murahKedua
dikarenakan lambatnya pembayaran pelangiatiga sulitnya pencarian daerah
pemasaran. Berikut ini hasil wawancara dengan safhpengurus sentra.

"Hambatan dari adanya strategi pengembangan pasar gernah kami
alami adalah pesaing yang produksi barangnya sejemik dari segi model,

warna, bahan yang sama tetapi harganya lebih mKexhudian hambatan lain
masalah pembayaran pelanggan yang terlambat, halyang menjadikan
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hambatan dalam proses produksi batik tulis kamansalini.” (Jumat, 25 April
2008 pukul 14.30-14.55)

Dari wawancara di atas, dapat digambarkan bahwarfglersaingan antar
pengrajin batik tulis baik di dalam maupun diluablpaten Tuban benar-benar
menjadi penghambat terhadap proses pemasaran ykakykdn oleh sentra
pengrajin batik tulis desa Jarorejo kecamatan Kerek

5) Solusi Pemecahan Terhadap Hambatan dari StrategeR#¥angan Pasar

Adanya hambatan-hambatan itu maka pelaksanaan aparlu atau
pengembangan pasar baru tersebut, pengrajin hdisk gedog mempunyai ide
untuk mengatasi hambatan tersebut, yaitu untukapeyan pasar terutama
mengenai harga produk lain yang lebih murah, ma&agmjin menghitung
kembali biaya produk tersebut kemudian menstandadnkaganya, untuk mencari
daerah pemasaran dilakukan dengan segera mengithukpbaru jika pesanan
berkurang. Seperti hasil wawancara peneliti der@gpak H. M. Sholeh berikut
ini:

"Ide yang dilakukan oleh sentra pengrajin batikistuintuk menghadapi
hambatan-hambatan dari pelaksanaan strategi peagemgi pasar ini adalah
Persaingan pasar terutama mengenai harga produldag lebih murah, maka
pihak pengrajin menghitung kembali biaya produksdébut dan kemudian
menstandarkan dengan harga yang lain, untuk mepekinggan misalnya pada
toko-toko yang ada di depan pintu masuk makam ssoaan kami memasuki
dengan segera kami ketahui sebelum ada produlydaig yang masuk ke daerah
tersebut, kami juga mencari tempat pemasaran unérRasarkan hasil batik tulis,
dalam pemasaran kami melakukan pada waktu pesasman dgak sepi, akan
tetapi apabila banyak pesanan maka orangnya semotig menghubungi kami
lewat telap/kadang orangnya sendiri yang kesirgdang."(24 April 2008 pukul
15.00-15.30)

Untuk menghadapi pembayaran lambat, maka pihakragmdpatik langsung

dengan segera menghubungi pelanggan tersebut bald&dumtelepon ataupun
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kami perwakilan datang ke tempat pembuatan batlkedek. Seperti wawancara
peneliti berikut ini:

" Apabila pembayaran yang lambat maka saya selakwdhara mendapat
tugas langsung untuk menghubungi melalui telepadi Setelah para pelanggan
itu di telepon tidak sampai 3 hari para pelangdandatang dan apabila belum
bisa melunasi maka para pelanggan membayar se@arupembelian kemaren".
(Sabtu 3 Mei 2008 pukul 14.00-4.35)

b. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Produk Baru
1) Alasan diterapkannya strategi pengembangan Rrioaluw
Adanya penerapan strategi pengembangan produkibiakarena para
pengrajin batik tulis gedognempunyai beberapa alasan yaitu:
a) Penyesuaian selera konsumen yang sering berubah
b) Para pengrajin batik tulis gedog mempunyai keingihahwa pemasaran
produk yang dikeluarkan berbeda dengan yang lain .

Hasil wawancara dengan Bapak H. M. Sholeh berikut i

"Kami selalu menerapkan pengembangan produk baren&apara
konsumen sering berubah-ubah, maka kami sering amedan menampilkan
batikan serta kain yang baru agar para konsumeralmtedtarik dengan batikan
yang kami buat, Para pengrajin batik tulis gedog juga menginginkan
pemasaran produk yang dibuat selalu berbeda detagraha yang lain". (Sabtu,
3 mei 2008 pukul 15.00-15.20)

2) Cara Pengembangan Produk Baru
Proses pengembangan produk baru berawiape@acarian ide. Ide produk

baru dapat berasal dari sejumlah sumber yaitu pamgrajin batik tulis, dan para

karyawan yang mempunyai pengetahuan yang cukupdhlasn pembuatan batik.

Para pengrajin batik mempunyai sebuah ide karema pangrajin batik telah
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melakukan survey dan mereka tahu kondisi pasar, itdebisa langsung
disampaikan kepada para pekerja untuk memperbaduknya dengan desain
yang baru yang diinginkan dari ide tadi.

Dari ide itu kemudian disesuaikan dengatikidan model kain yang disukai
oleh para konsumen selanjutnya di batik sesuai duwgngan trend gambar.
Pengembangan desain itu kemudian menghitung kieatkienghabiskan biaya
berapa dalam satu meter kain lalu apabila iderdadana itu sudah matang maka
bahan dasar kain yang diperlukan bisa langsundgji.dibe

Setelah kain dari bahan dasar batik itu dibeli msédanjutnya dibatik
sesuai dengan model bunga yang diinginkan. Setayguproses membatik
dilaksanakan, setelah proses membatik selelsai reeleajutnya adalah proses
pewarnaan, proses pewarnaan itu selesai makauitanj dengan penggodokan
dilakukan agar malam yang masih ada dibatik aggeraeturun dalam air yang
dibuat menggodok itu, setelah penggodokan selesdanselanjutnya yaitu
pencucian ini dilakukan agar kain batik yang sudatarna ini tidak luntur lagi
warnanya setelah itu terakhir dari proses ini ya&njemuran. Setelah proses-
proses itu selesai maka bahan yang sudah jadustag dipasarkan dipasaran.

3) Faktor Pendukung dari strategi pengembangarugrodru

Faktor pendukung dari strategi pengembangan prdolki adalah a)
mempunyai pelanggan yang tetap, b) tersedianyanbddgar, c) transportasi yang
lancar, d) mekanisme yang cepat. Ini yang hasil avenara peneliti dengan Bapak

H.M. Sholeh sebagai berikut ini:
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"Yang mendukung sekali antara lain: a) terlaksapannstrategi
pengembangan produk baru adalah kami mempunyangmda yang tetap,
dimana pelanggan kami adalah toko-toko yang baigdpdn pintu masuk sunan-
sunan serta toko dipasaran. Biasanya pengirimai bhagskan dalam setiap
bulannya itu berbeda, ini karena barang yang adgetiinggan masih ada
stocknya, sehingga para pelanggan kami hanya rkimtaan model barang yang
sudah laku dijual. b) Bahan baku yang ada, peniagkpenjualan dapat dicapai
dengan adanya bahan baku. Kami juga memperkiraang bahan baku yang
akan kami produksi jadi yang menjadi dasar peminulb#aik yaitu kainnya, kain
ini kami dapatkan dari pasar Tuban/Pasar Turi l$y@a apabila pesanan dari
para pelanggan meningkat maka kami memesannyabdipsrkota yang ada. c)
Tranportasi yang lancar biasanya para pelanggaangaiangsung ke tempat
pembuatan di Kerek dengan angkutannya jadi kanakticepot-repot untuk
mencarikan mereka transportasi, apabila para pgdengtidak membawa
tranportasi maka kami menyedikan 3 pick up sebawat tranportasi. d)
Mekanisme yang cepat yaitu memesannya pelanggag gdakukan dengan
cepat sesuai dengan yang diharapakan oleh paragpala Mekanisme ini
dilakukan dengan target menetapnya target kerjper8egpesanan kami janjikan
selesai dalam jangka waktu 3 minggu, maka sebelaktunitu pesanan kami
usahakan untuk selesai, sehingga dilakukakanngatt&erja ini dapat dipastikan
pesanan sesuai dengan waktu yang ditetapkan otalppkanggan. (Sabtu, 3 mei
2008 pukul 09.00-09.45)

4) Faktor penghambat dari strategi pengembangatuk baru

Faktor penghambat dari strategi pengembangan prddwl adalah, a)
adakalanya bahan penunjang tidak tersedia/habisgriaga kerja yang enggan
mengerjakan membatiknya kain yang terlalu rumitpieya pembuatan produk
baru relatif tinggi. Hasil wawancara peneliti demdzapak H. M. Sholeh berikut
ini:

" Ya itu mbak penghambat dari pelaksanaannya girgtengembangan
produk baru yaitu bisa juga a) adakalanya bahanrgang untuk produksi tidak
tersedia/habis padahal sebelumnya kami sudah nikmgdan bahwa bahan
penunjang ini banyak diproduksi, seperti ini satatu contoh kain yang telah
dibatik yang bahan dasar kainnya dari sutera, kakatau pakai kain tenun kami
santai saja karena kain tenun itu para pengraga buat sendiri. Akan tetapi
kalau kain tenun sekarang ini konsumne dah jaramg yambil karena dipasaran

tidak begitu laku. Jadi kalau para konsumen bermika@n sutera akan tetapi
bahan dasar kami habis maka kami tidak bisa memgsbdiengan bahan dasar
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kain sutera yang sesuai dengan harapan konsumdrenbpa kerja yang enggan
mengerjakan membatiknya kain yang terlalu rumitaga kerja kadang mengelur
dengan kain yang agak jatuh karena rumit. c) Bpgrabuatan produk baru relatif
tinggi, karena bahan dasar yang sulit di dapatt(6e&b mei 2008 pukul 10.00-
10.30)

5) Solusi pemecahan dari penghambat strategiepelngngan produk baru

Adanya hambatan dari pelaksanaan strategi itu npakegrajin berusaha
membatik dengan beberapa tindakan-tindakan untukeoahkan permasalahan
itu. a) bahan penunjang yang tidak tersedia/hatakampara pengrajin batik
mengganti dengan bahan yang lain akan tetapi miprsetujuan
konsumen/pemesan. b) tenaga kerja yang enggan rjekage model batik
dengan kain yang jatuh maka para pengrajin menocodamberikan masukan-
masukan kepada para tenaga kerja bahwa modeldeatgan kain jatuh itu laku
dengan cepat dipasaran. c) biaya pembuatan produl belatif tingga,
perusahaan mengkalkulasikan harga pembuatan dengampertimbangkan
kualitas yang tinggi.

Hasil wawancara peneliti dengan Bapak H. M. Shekdbku pemilik usaha
sebagai berikut:

"Jadi Solusi untuk memecahkan hambatan yang adamdatrategi
pengembangan produk baru yaitu antara lain: a) rbapanunjang tidak
tersedia/habis, maka pengrajin batik tulis gedogigganti dengan bahan yang
lain ssuai dengan persetujuan konsumen akan téd@jpu para pelanggan
kebertana dengan diganti kain yang lain maka kammberi masukan untuk
mengerti maka akhirnnya ya mau. b) tenaga kerjagyanggan untuk
mengerjakan membatik dengan kain yang jatuh yargliuerumit maka para
pengerajin juga memberi masukan pada tenaga keargak model dengan kain
jatuh itu laku cepat dipasaran. c) biaya pembuptaduk baru relatif tinggi maka
perusahaan biasanya mengkalkulasi harga pembuat@am mempertimbangkan

kualitas yang tinggi. Misalnya hasil baju suteragyaudah dibatik harganya dulu
permeternya 150.000,- kemudian dipasaran kami ateliarganya berkisar 155
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maka kami menghitung ulang oongkos pekerja, tramsiam sebagainya sehingga

kami akhirnya menambah harga batik sesuai dengega hang ada dipasaran.

akan tetapi apabila kami melihat kualitasnya kurbagus maka hasil batikan

kain sutera itu kami turunkan. (Minggu, 4 mei 2@2&ul 14.35-15.00)

c. Usaha Pemerintah dalam pengembangan usaha seetngrajin batik tulis
gedog

a. Usaha yang dilakukan Pemerintah

Pengembangan usaha mempunyai arti pertumbukaha. Sama seperti
perusahaan dalam menjalankan program-programnydu yeienginginkan
pertumbuhan usahanya. Pengembangan usaha itu iseditah proses
meningkatnya suatu usaha yang sedang berjalansuadia perusahaan dari seqi
pasar modal, manajemen perusahaannya, sertalkalatdgi yang dipakai.

Dinas Koperasi, Pengusaha kecil dan merergdupaten Tuban serta
Dinas perindustrian dan perdagangan merupakan lsdbaodaga pemerintahan
yang menangani perkembangan usaha kecil di kabupatgan. Selama ini pihak
pemerintah telah banyak berusaha untuk mengembamngiedna kecil tersebut.

Didasari oleh kewajiban untuk melestarikararisan-warisan budaya
nasional dan kesadaran untuk ikut membangun kehigapa perajin dilakukan
serangkaian upaya pembinaan yang terpadu dan éaepk&n guna
pengembangan potensi usaha pengrajin Batik tuiegyeli kerek Tuban dengan

menitik beratkan pada tiga sasaran pembinaan dagep#angan pokok. Tiga

sasaran pokok pembinaan dan pengembangan pokekueysitu:
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1) mempertahankan dan mengembangkan produk batik gddog sebagai
komoditi pariwisata budaya. Batik tulis gedog dagigadikan sebagai salah
satu ciri khas dari kabupaten Tuban yang berbedgastedaerah lain.

2) Pengembangan produk batik tulis gedog yang mengaaala peningkatan
nilai tambah yang tinggi atau pengembangan ke sghtgy lebih modern.

3) Pengembangan penggunaan zat pewarna yang berdstintauh-tumbuhan
atau pewarna alami secara efektif sebagai pengganpewarna sintetis.

Untuk mencapai ketiga sasaran tersebut dinas INDBBKnelakukan
kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan kemajugn gerkembangan usaha
kecil batik tulis gedog di desa Jarorejo kecamatamek kabupaten Tuban.

Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:

1) Memberikan suatu usaha orientasi dan motivasi lagar para pengrajin
mampu dan mampu untuk selalu melestarikan nilai-biidaya bangsa.

2) Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia, pqdtéésiologi agar
dapat mencapai suatu hasil produk yang semakigitimai kualitas maupun
kuantitasnya.

3) Melakukan diversifikasi dan differensiasi produkngan suatu pola produksi
yang semakin efisien dan efektif.

4) Mengantisipasi perkembangan pasar di masa deparganerselalu
menciptakan motif dan desain baru.

5) Meningkatkan peran serta dalam even pameran lmgjkét regional, nasional,

maupun internasional.
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6) Meningkatkan hubungan keterkaitan dengan Bapak angRT. Semen
Gresik)

7) Memperkuat kemampuan para pengrajin dalam mengesrgairinya sendiri
dalam suatu kelompok usaha bersama (KUB)

b. Tujuan dari upaya pemerintah yaitu ada dua kpasgara lain: pembinaan
dan pengembangan usaha pemerintah dalam menjalgm&gramnya pada
usaha kecil menengah.

1) Upaya pembinaan yang telah dilaksanakan olehaDiitNDAGKOP
(perindustrian, perdagangan dan koperasi usahbrkenengah)

a. Memberi materi muatan lokal dengan ketrampilatikbdi sekolah
lanjutan tingkat pertama (SLTP) di daerah sekitexap-pusat produksi.

b. Melakukan bimbingan dan penyuluhan kepada makgar guna
penumbuhan kelompok usaha baru.

c. Pelatihan ketrampilan proses produksi batilstgédog

d. Menjalin hubungan keterkaitan dengan bapak dan@aSemen Gresik)

e. Pelatihan peningkatan mutu dan desain produl padgrajin batik tulis
gedog

f. melakukan studi banding ke daerah lain tentaagil hproduksi yang
menjadi ciri khas daerah tersebut.

2) Tujuan yang diharapkan yaitu antara lain:

a. Pelatihan ketrampilan bagi para pemuda/pemutispsekolah di setiap

sentra pengrajin batik tulis gedog
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b. Pelatihan peningkatan mutu batik tulis gedokathiupaten tuban

c. Pelatihan diversifikasi produk yang mempunykdinambah lebih tinggi

d. Memfungsikan show room sebagai sarana pemaseaama kecil batik
tulis gedog

e. Bantuan bahan baku dan pengadaan peralatan

f. Pembentukan kelompok usaha bersama (KUB) amfrakunit usaha di
kabupaten Tuban

g. Pengadaan sarana dan prasarana pencelupan wamga memenuhi
standart kualitas

Dari hasil wawancara dengan bapak Roesmadji meafakab bahwa
selain hal tersebut di atas pemerintah juga menkkalpa antara lain: a)
pendekatan kepada sentra pengrajin, b) menyalumkalal, c) mengikuti kegiatan
pameran. Hasil wawancara peneliti dengan INDAGK®Pagai berikut:

" Dari upaya yang telah dipaparkan diatas maka OParindustrian dan
perdagangan dan Dinas Koperasi Usaha kecil Kabupafeban juga
merealisasikan programnya yaitu a) Pendekatan kepadtra pengrajin yaitu
memberikan pengarahan-pengarahan bagi para pendrajmenyalurkan modal
yang diperoleh dari Bappeda dan disalurkan meldinas INDAGKOP, dana
tersebut diambil dari APBD 2 Kabupaten Tuban, genak INDAGKOP juga
berusaha agar dana yang sumbernya dari kemenujzrdsi serta perindustrian
dan perdagangan dana itu disebut dengan modal bagdn. c) mengikuti
kegiatan pameran melalui pameran di Semarang kagai lnenawarkan produk-
produk hasil dari usaha kecil di Tuban, termasuikbang kain kaos laku keras
terjualnya selain anak kecil orang dewasa juga imgngan batik kaos. (Rabu, 1
mei 2008 pukul 08.30-09.00)

Dari pihak dinas INDAGKOP menambahkan adanya tujyamg ingin

dicapai dari adanya upaya pemerintah di atas, ali@mya ini hasil wawancara

peneliti sebagai berikut:
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"Selain dari tujuan di atas, kami dari pihak pem@th mengharapkan agar
a) Pelatihan ketrampilan bagi para pemuda/pemuispsekolah di setiap sentra
pengrajin batik tulis gedog. b) Pelatihan peningkatnutu batik tulis gedog di
kabupaten tuban. c) .Pelatihan diversifikasi progalkg mempunyai nilai tambah
lebih tinggi. d)Memfungsikan show room sebagai sarpemasaran usaha kecil
batik tulis gedog. e) Bantuan bahan baku dan pe@yadperalatan.
f)lPembentukan kelompok usaha bersama (KUB) antéwakenit usaha di
kabupaten Tuban. g) Pengadaan sarana dan prasgeacalupan warna yang
memenuhi standart kualitas. (Rabu, 1 mei 2008 p08100-09.30)

d. Faktor pendukung dari upaya pemerintah dalam mengembangkan usaha
sentra pengrajin batik tulis gedog di Desa Jarorgo Kecamatan Kerek
Kabupaten Tuban

Faktor pendukung dari upaya pemerintah dataengembangkan usaha
sentra pengrajin batik tulis gedog di Desa Jarokgoamatan Kerek kabupaten

Tuban adalah a) antusiasnya pengrajin dalam metngikwogramnya

INDAGKOP, b) Mendapatkan dukungan dari pihak Lengagwadaya

masyarakat kabupaten Tuban.

Ini terungkap dalam wawancara peneliti dibawah ini:

"Yang menjadi faktor pendukung dari adanya upayaegsmtah yaitu a)
antusiasnya pengrajin dalam mengikuti programny@ASKOP seperti kemarin
telah melaksanakan pelatihan di tempat usaha dukami pihak pemerintah
sangat antusias karena banyak pengrajin yang méngiatihan itu. b) Adanya
dukungan dari pihak Lembaga swadaya masyarakatst@ripemerintah yang
menawarkan kerjasama melalui pendampingan, sertaberékan bimbingan
khusus.(Rabu, 1 mei 2008 pukul 09.35-10.00)

e. Faktor penghambat dari upaya pemerintah dalam mengembangkan usaha

pengrajin batik tulis gedog di Desa Jarorejo Kecamatan Kerek Kabupaten

Tuban
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Faktor penghambat dari upaya pemerintah dalam marmsgkan usaha
sentra pengrajin batik tulis gedog di Deesa Javdkegamatan Lerek Kabupaten
Tuban adalah a) kualitas sumber daya manusia yaagjhnsangat lemah, b)
belum ada peralatan yang modern.

Ini terungkap dalam wawancara peneliti dibawah ini:

"yang menjadi penghambat adalah a) kualitas sumidénga manusia yang
masih sangat lemah ini merupakan penghambat ydig paendasar, meskipun
pemerintah sudah semaksimal mungkin berusaha akam tari pihak pengrajin
tidak bisa mencipatakan sebuah model batik yang dari pada yang lain. b)
belum ada peralatan yang modern dari sini pemérititak bisa menyediakan
alat yang modern jadi para pengrajin masih memalai tradisional ini yang
merupakan kendala bagi pemerintah dalam melakulardgmpingan kepada
sentra pengrajin batik tulis gedog di Desa Jarokegjoamatan Kerek Kabupaten
Tuban, mbak sudah melihat sendiri jadi untuk pertdsukain gedog masih belum
ada alat teknologi yang modern jadi para pengrajiasihn memeakai alat
tradisional yang ada. (Rabu 1 mei 2008 pukul 10.00-5)

f. Soluss Pemecahan dari penghambat upaya pemerintah dalam
mengembangkan usaha sentra pengrajin batik tulis gedog di Desa Jaroregjo
Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban

Adanya hambatan-hambatan dari upaya pemerintah tal, anaka
pemerintah telah mempunyai langkah-langkah untukn@sahkan permasalahan
tersebut yaitu antara lain: a) pengembangan sunuag@ manusia yang
berkualitas b) menyediakan peralatan yang sesugiateperkembangan zaman.

Ini hasil wawancara peneliti dengan Dinas INDAGKs#Pagai berikut:

"dari permasalahan tadi maka dari pihak pemeringdéh mempunyai
langkah-langkah yaitu: a) pengembangan sumber miayaisia yangg berkualitas
caranya kami melakukan komunikasi dengan pihak nagingyang menjadi

kendala dalam proses pengembangannya, disampipthélk pemerintah setiap 2
bulan sekali mengadakan pelatihan-pelatihan baikg ydiadakan oleh phak

99



INDAGKOP serta pihak Lembaga swadaya masyarakat. m@nyediakan
peralatan yang sesuai dengan perkembangan zantak,iw pihak INDAGKOP
menyediakan peralatan yang dibutuhkan (Rabu, 226@8 pukul 10.15-10.45)

B. HASIL PENELITIAN

1. Pengembangan Usaha Sentra Pengrajin Batik Tulis Gedog di Desa
Jarorgjo Kec. Kerek Kab. Tuban

a. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Pasar
Pengembangan pasar ini dilaksanakan karena dedgageamengembangkan

pasar serta memperluas jangkauan pasar baru makaagkan akan dapat

menjaga kelangsungan hidup para usaha sekaligusk umengembangkan
usahanya agar memperoleh peningkatan laba yangnymndapat menjamin
sentra pengrajin batik tulis gedog Desa Jarorejoamtan Kerek Kabupaten

Tuban untuk melangsungkan usahanya.

Dalam pengembangan pasar dilakukan beberapa styategantara lain:

1) Survey daerah penjualan yang memungkinkan udtaknati dan dimasuki
dengan membawa contoh barang yang diproduksi @etiaspengrajin batik
tulis gedog.

2) Menerima pesanan dari pelanggan, hal ini mekkau bahwa dengan
sendirinya pasar-pasar baru dapat dimasuki sesmgad permintaan pasar
tersebut.

b. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Produk baru

Startegi pengembangan produk baru yangaghk@in oleh pengrajin sentra

pengrajin batik tulis gedog mempunyai alasan selmeg&ut:
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1) Untuk menyesuaikan dengan selera konsumne yamgeoung berubah-ubah
jadi untuk memuaskan dan menarik konsumen pihagrpgn merasa perlu
untuk menyesuaikan dengan yang lagi model pasaran.

2) Pengrajin batik tulis gedog desa Jarorejo KetamBerek Kabupaten Tuban
ingin di arena pemasaran produknya tampil bedandibg dengan batikan
dari daerah lain, hasilnya batikan Desa JarorejcaKmtan Kerek Kabupaten
Tuban hasil batikannya mempunyai ciri khas terggnalieskipun pihak para
pengrajin mengatakan bahwa peralatan yang ada rekim terlalu modern,
seperti sentra pengrajin di Pekalongan, disana hsudilengkapi dengan
peralatan yang sudah lumayan canggih.

Dalam mengembangkan ide produk baru dategirya yang sangat efektif
seringkali menjadi penentu keberhasilan dan kelamggn hidup suatu usaha.
Dalam pengembangan produk baru memerlukan usahktu,wkemampuan
termasuk besarnya resiko dan biaya kegagalannya.

c. Peran serta Pemerintah dalam Pengembangaa Kisalh dan Menengah
Akhir-akhir tahun ini usaha pemerintah untuk mekatgan kesejahteraan

rakyat telah menumbuh-kembangkan usaha besar, msahangah, usaha kecil

dan koperasi.

Entrepreneurshipdianggap sebagai salah satu fungsi ekonomi karana d
semangat untuk berwirausaha hingga menjadi wiraubahu kemudian menjadi
wirausaha yang sesungguhnya sangat terkait dengatridusinya terhadap

pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat. Setdiepreneurshipada pula
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Intrapreneurship yakni suatu entrepreneurship yang selalu menekankan
pengembangan sumber daya, yakni sumber daya dam datuk memacu bisnis
yang suksegputting internal resources first Barangkali pengertian kedua ini
jarang kita dengar, namun didalam prakteknya beratddam lingkup
kewirausahaan terutama yang menggerakkan sumber, daynber dana, dan
sumber informasi dari lembaga perusahaan itu dendir

Untuk mencapai sasaran pembangunan industri imepetah prospinsi Jawa
Timur telah menyusun program utama dan program rpang. Program
penunjang meliputi program peningkatan ketrampitaimber daya manusia
(SDM) industri, program peningkatan standarisasidpk industri dan program
peningkatan kemampuan teknologi. Sedangkan kergjogitine) program utama
adalah meliputi program pengembangan industri ldagil menengah dan program
penataan struktur industri. Maka program yang utadeah mewujudkan UKM
sebagai basis pengembangan industri regional dereybagai lokasi yang ada di
Jawa Timur.

Dinas Koperasi, Pengusaha kecil dan menengah kedyupaban serta Dinas
perindustrian dan perdagangan merupakan sebuahadamtemerintahan yang
menangani perkembangan usaha kecil di kabupatemnTuBelama ini pihak
pemerintah telah banyak berusaha untuk mengembangicdna kecil tersebut.

Didasari oleh kewajiban untuk melestarikan warigamisan budaya nasional
dan kesadaran untuk ikut membangun kehidupa parajirpedilakukan

serangkaian upaya pembinaan yang terpadu dan @aejkiin guna
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pengembangan potensi usaha pengrajin Batik tudsgeli kerek Tuban dengan

menitik beratkan pada tiga sasaran pembinaan dagepdangan pokok. Tiga

sasaran pokok pembinaan dan pengembangan pokekuessitu:

1) Mempertahankan dan mengembangkan produk batik gdidog sebagai
komoditi pariwisata budaya. Batik tulis gedog dagigadikan sebagai salah
satu ciri khas dari kabupaten Tuban yang berbedgastedaerah lain.

2) Pengembangan produk batik tulis gedog yang mengaaala peningkatan
nilai tambah yang tinggi atau pengembangan ke sghtgy lebih modern.

3) Pengembangan penggunaan zat pewarna yang berastintauh-tumbuhan
atau pewarna alami secara efektif sebagai pengganpewarna sintetis.

Untuk mencapai ketiga sasaran tersebut dinas INDBBKnelakukan
kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan kemajugn geErkembangan usaha
kecil batik tulis gedog di desa Jarorejo kecamatamek kabupaten Tuban.

Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:

1) Memberikan suatu usaha orientasi dan motivasi lagar para pengrajin
mampu dan mampu untuk selalu melestarikan nilai-biidaya bangsa.

2) Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia, pqdtéésiologi agar
dapat mencapai suatu hasil produk yang semakigitimai kualitas maupun
kuantitasnya.

3) Melakukan diversifikasi dan differensiasi produkngan suatu pola produksi

yang semakin efisien dan efektif.
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4)

5)

6)

7)

Mengantisipasi perkembangan pasar di masa depargaderselalu
menciptakan motif dan desain baru.

Meningkatkan peran serta dalam even pameran ekt regional, nasional,
maupun internasional.

Meningkatkan hubungan keterkaitan dengan Bapak angRT. Semen
Gresik)

Memperkuat kemampuan para pengrajin dalam mengsigdirinya sendiri
dalam suatu kelompok usaha bersama (KUB).

Faktor Pendukung, dari Proses Pengembangan Usaha Sentra Pengrajin
Batik Tulis Gedog di Desa Jaroregjo Kec. Kerek Kab. Tuban.

Pelaksanaan Strategi Pengembangan Pasar

Adapun yang menjadi faktor pendukung dari pelakaanastrategi

pengembangan pasar antara lain:

1)

2)

3)

banyaknya peminat terhadap hasil batik tulisoged

mempunya stock bahan baku yang cukup sehinggapme/ai kemudahan
untuk memproduksi barang yang harus dibatik.

memiliki SDM yang handal, sehingga melahirkargn-tangan yang kreatif.
Pelaksanaan Strategi Pengembangan Produk Baru

Adapun yang menjadi pendorong dari strategi pengegdmn produk baru ini

adalah:

1)

Mempunyai pelanggan yang tetap dengan adanyangggn-pelanggan ini

maka pengembangan produk akan cepat di beli olehpgsdanggan.
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2) Tersedianya bahan dasar, adanya bahan bakwaka penjulan bisa semakin
meningkat dengan cepat. Sebelum kami memproduksingamaka kami
memperkirakan bahan baku yang akan menjadi dasavysdan batik tulis ini
yaitu bisa kain tenun, kain kaos, kain, sutera) kaori..

3) Transportasi yang lancar agar memperlancar dglases transprtasi maka
pihak pengrajin telah menyediakan 3 pick up sebalgaitransportasi.

4) Mekanisme yang cepgiemesanan pelanggan dilakukan dengan cepat sesuai
dengan yang dinginkan oleh pelanggan.

3. Faktor Penghambat dari Proses Pengembangan Usaha Sentra Pengrajin
Batik Tulis Gedog di Desa Jaroregjo Kec. Kerek Kab. Tuban

a. Hambatan Pelaksanaan Strategi Pengembangan Pasar
Yang menjadi penghambat dari pelaksanaan strategggmbangan pasar

adalah:

1) Persaingan antar pengrajin batik tulis dimana pgmgdi luar sentra juga
memproduksi produk yang sejenis dengan harga ydatif iebih murah.

2) Dikarenakan lambatnya pembayaran pelanggan.

3) Sulitnya pencarian daerah pemasaran.

b. Hambatan Pelaksanaan Strategi PengembangarkMadu
Yang menjadi penghambat dari pelaksanaan strawgyegmbangan produk

baru adalah:

1) Adakalanya bahan penunjang tidak tersedia/habis

2) Tenaga kerja yang enggan mengerjakan membatkaigayang terlalu rumit
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3) Biaya pembuatan produk baru relatif tinggi.

4. Solus Pemecahan dari Hambatan dari Proses Pengembangan Usaha
Sentra Pengrajin Batik Tulis Gedog di Desa Jarorgjo Kec. Kerek Kab.
Tuban

a. Pemecahan dari hambatan Pelaksanaan Stratggirfesingan Pasar
Dari hambatan yang ada pada pelaksanaan strateggmpéangan pasar antara

lain:

1) Untuk persaingan pasar terutama mengenai hargaulprt@in yang lebih
murah, maka pengrajin menghitung kembali biaya gkagrsebut kemudian
menstandarkan harganya,

2) Untuk mencari daerah pemasaran dilakukan dengasrasegengirim produk
baru jika pesanan berkurang.

b. Pemecahan dari hambatan Pelaksanaan Strategimpleangan produk baru
Adapun yang menjadi penghambat dalam strategdiziaé antara lain:

1) Bahan penunjang yang tidak tersedia/habis maka paragrajin batik
mengganti dengan bahan yang lain akan tetapi mipéisetujuan
konsumen/pemesan.

2) Tenaga kerja yang enggan mengerjakan model batigatekain yang jatuh
maka para pengrajin mencoba memberikan masukankaraskepada para
tenaga kerja bahwa model natik dengan kain jatuhlaku dengan cepat

dipasaran.
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3) Biaya pembuatan produk baru relatif tingga, peraaahmengkalkulasikan

harga pembuatan dengan mempertimbangkan kualmastiyeygi.

5. Peran Serta Pemerintah dalam pengembangan Usaha Kecil dan

Menengah

Faktor pendukung dari upaya pemerintah dalam mebgegkan usaha
sentra pengrajin batik tulis gedog di Desa Jarokgoamatan Kerek kabupaten
Tuban antara lain adalah:

1) Antusiasnya pengrajin dalam mengikuti programif®AGKOP seperti
halnya dalam pelatihan pembuatan batik, dari parg@jin sangat antusias
dalam mengikuti pelatihan itu, ini bisa ditunjukkatengan banyaknya
pengrajin yang mengikuti pelatihan.

2) Mendapatkan dukungan dari pihak Lembaga swadssyarakat kabupaten
Tuban yang menawarkan kerjasama dari pihak INDAGK®#ah
bekerjasama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat deacempingan
pada pengrajin batik tulis gedog di desa Jarorefainatan Kerek Kabupaten
Tuban.

Faktor penghambat dari upaya pemerintah dalam marmsgkan usaha
sentra pengrajin batik tulis gedog di Desa Jarokejcamatan Lerek Kabupaten
Tuban adalah
1) Kualitas sumber daya manusia yang masih samega&H ini yang menjadi

penghambat yang paling mendasar meskipun pemersiidah berusaha
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2)

maksimal akan tetapi dari pihak pengrajin tidakabisembuat model batik
yang lain.

Belum ada peralatan yang modern, kenyataanygrgienbatik tulis gedog ini
masih memakai alat-alat tradisional maka disini AGEXOP masih

mengusahakan untuk menyediakan peralatan yang lebaik dari yang

sekarang dipakai.

Adanya hambatan-hambatan dari upaya pemerintah tas, anaka

pemerintah telah mempunyai langkah-langkah untuknesahkan permasalahan

tersebut yaitu antara lain:

1) Pengembangan sumber daya manusia yang berkuaiiama ini yang telah

dilakukan oleh pihak INDAGKOP yaitu melakukan korkasi dengan pihak
pengrajin, apa-apa yang menjadi kendala dalam grnosmbuatan batik tulis
gedog dalam pengembangannya, dengan itu pihak pgatememberikan
jalan pemecahannya, selain itu setiap 3 bulan ispkaierintah mengadakan

pelatihan-pelatihan dalam proses pembuatan batik.

2) Menyediakan peralatan yang sesuai dengan pegdggah zaman, usaha

pemerintah yang telah dilakukan selama ini mengajudana ke daerah untuk

menyediakan peralatan yang dibutuhkan.

108



BAB V
PENUTUP
. Kesimpulan
. Pengembangan Usaha Sentra Pengrajin Batik Gdbog di Desa Jarorejo
Kec. Kerek Kab. Tuban

Pelaksanaan  strategi pengembangan pasar dilakuktuk menjaga
kelangsungan hidup sentra pengrajin batik tulisogedi desa Jarorejo
Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban dengan cara sebaghit: 1) Survey
daerah penjualan yang memungkinkan untuk diamat denasuki, 2)
Menerima pesanan dari pelanggan

Pelaksanaan strategi pengembangan produk bderapgkan oleh para
pengrajin batik tulis gedog memiliki alasan yaifi): Untuk menyesuaikan
dengan selera konsumen yang cenderung berubah2)aengrajin batik
tulis gedog desa Jarorejo Kecamatan Kerek Kabupatéan ingin di arena
pemasaran produknya tampil beda dibanding deng#émbalari daerah lain
Peran serta pemerintah dalam pengembangan kesa@henenengah dalam hal

pembinaan antara lain: 1) mempertahankan dan mdoagegkan produk batik
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tulis gedog, 2) Pengembangan produk batik tulisogeghng mengarah pada
peningkatan nilai tambah yang tinggi atau pengem@uaike sektor yang lebih
modern, 3) Pengembangan penggunaan zat pewarna hewmagal dari
tumbuh-tumbuhan atau pewarna alami secara efeddbgai pengganti zat
pewarna sintetis.

Faktor Pendukung dalam proses pengembangan Sealiad pengrajin Batik
tulis Gedog di Desa Jarorejo Kecamatan Kerek Kaempuban

Faktor pendukung dari pelaksanaan strategi pepgegan pasayaitu: 1)
banyaknya peminat terhadap hasil batik tulis ge8pgiempunyai stock
bahan baku yang cukup sehingga mempunyai kemudatitak memproduksi
barang yang harus dibatik., 3) memiliki SDM yang nd&, sehingga
melahirkan tangan-tangan yang kreatif.

Faktor Pendukung dari pelaksanaannya strategggmebangan produk baru
yaitu: 1) Mempunyai pelanggan yang tetap, 2) Teasga bahan dasar, 3)
Transportasi yang lancar, 4) Mekanisme yang cepat.

Faktor pendukung dari upaya pemerintah dalanggrebangan usaha sentra
pengrajin batik tulis gedog yaitu: 1)Antusiasnyangmajin dalam mengikuti
programnya INDAGKOP, 2) Mendapatkan dukungan ddénak Lembaga
swadaya masyarakat kabupaten Tuban.

Faktor Penghambat dan solusi pemecahannya dalases pengembangan
usaha Sentra pengrajin Batik tulis Gedog di Desardi Kecamatan Kerek

Kabupaten Tuban

110



a. Faktor penghambat dari pelaksanaannya straggiembangan pasar yaitu:
1) Persaingan antar pengrajin batik tulis dimanagpagin di luar sentra juga
memproduksi produk yang sejenis dengan harga yeaagfriebih murah, 2)
Dikarenakan lambatnya pembayaran pelanggan, 3)n$allpencarian daerah
pemasaran.

Solusi pemecahan dari hambatan yang ada adaldintlik persaingan
pasar terutama mengenai harga produk lain yang kebrah, maka pengrajin
menghitung kembali biaya produk tersebut kemudiaenstandarkan
harganya, 2) Untuk mencari daerah pemasaran dgekudengan segera
mengirim produk baru jika pesanan berkurang.

b. Faktor penghambat dari Pelaksanaannya StragemjeiPnbangan Produk Baru
yaitu: 1) Adakalanya bahan penunjang tidak terdedias, 2) Tenaga kerja
yang enggan mengerjakan membatiknya kain yangluerlanit, 3) Biaya
pembuatan produk baru relatif tinggi.

Solusi pemecahan dari hambatan yang ada adalddahgn penunjang
yang tidak tersedia/habis maka para pengrajin magkgganti dengan bahan
yang lain akan tetapi minta persetujuan konsumemégan, 2) Tenaga kerja
yang enggan mengerjakan model batik dengan kaig jamh maka para
pengrajin mencoba memberikan masukan-masukan kegmadatenaga kerja
bahwa model natik dengan kain jatuh itu laku dengapat dipasaran, 3)
Biaya pembuatan produk baru relatif tinggi, perasaih mengkalkulasikan

harga pembuatan dengan mempertimbangkan kualmastiyeygi.
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C.

Faktor penghambat dari upaya pemerintah dalamgembangkan usaha
sentra pengrajin batik tulis gedog di Desa Jarorkgwamatan Lerek
Kabupaten Tuban yaitu: 1) Kualitas sumber daya mianyang masih sangat
lemah, 2) Belum ada peralatan yang modern.

Solusi pemecahan dari hambatan yang ada adalaRerigembangan
sumber daya manusia yang berkualitas, 2) Menyedigkaalatan yang sesuai

dengan perkembangan zaman.

B. Saran

1. Kepada Pengurus Sentra Pengrajin Batik Tulis Gediodesa Jarorejo

Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban. Selalu berusalak umenemukan
strategi pengembangan-pengembangan yang baru pgagingkatan SDM
yang berkualitas dan siap pakai agar bisa memperkaim kelangsungan
hidup.

Kepada Pemerintah Kabupaten Tuban INDAGKOP. Perad¢rinharus

menentukan arah pembangunan. Pemerintah daerahlukigme campur

tangannya dalam hal pengolahan, pengwasan dan mpeanbiterhadap
kegiatan penggalian maupun proses pengolahan agkak tterjadi

penyimpangan yang dapat mengganggu keseimbangan

Kepada Para Peneliti. Dalam pengembangan ilmu pemggn, penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk mersgcgra ilmiah terhadap
gejala-gejala ekonomi khususnya dalam Usaha Keail Mlenengah. Dan

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bgbiiitan bagi calon peneliti
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yang memiliki ketertarikan untuk melakukan penatitidibidang UKM dan

pengembangan usaha kecil.

113



DAFTAR PUSTAKA

Alma, Buchori. 2006KewirausahaanBandung: Alfabeta.

Al-Quran Dan Terjemahanya, Mujamma’ Al-Malik Fadh Thiba’at Mushaf
Asy-Syarif Medinah Munawwaroh Po.Box 6262 KerajaSaudi
arabiya, Tahun 1420

Arikunto, Suharsimi. 2002Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
Jakarta: Rineka Cipta.

Arifin, H.M. Kapita Selekta Pendidikan Islam (Islam dan Unpudakarta: Bumi
Aksara.

Al-Idrus, Salim. 2007KewirausahaanMalang: UIN.

Chandra, Gregarious. 200Strategi & Program Pemasaraiyogyakarta: ANDI.

.............. dkk 1996Sumber Daya Manusia Untuk Masa Depdakarta Selatan:
PT Cita Putra Bangsa dan Mizan.

Http//.www.geogle. com.Bisnis dan Kewirausahaan.

llyas, Yaslis. 2006Kiat Sukses Manajemen Tim Kerjdakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.

Irawan, M.Suparmoko.199&konomika Pembangunavogyakarta: BPFE.

Irawan, Andi dan Putra, Bayu Airlanggdewirausahaan UKM Pemikiran dan
PengalamanYogyakarta: Graha limu.

Kotler, Philips.2000Manajemen Pemasarafdakarta: PT Intan Sejati Klaten.

Kompas, 17 Desember 2007.

114



Longenecker, Justin G. dkk. 2001. Kewirausahaan djtamen Usaha Kecil.
Jakarta: PT Salemba Empat.

Moelong, J.Lexi. 2000.Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung: Remaja
Rosadakarya.

Rahardjo, M. Dawan. 1997Pembangunan Ekonomi Nasionalakarta: PT
Intermasa.

Suryana. 200¥emirausahaanJakarta:PT Salemba Empat.

Sujdana, Nana. 1998untutan Penyusunan Karya lImiaBandung: Sinar baru.

Setyono, M. Eko. 2006Studi Tentang Pengaruh Kualitas Tenaga Kerja dan
Kualitas Produk Terhadap Hasil Produksi Pada Indus$terajinan
Batik Tulis Di Desa Prunggahan Kulon Kec. Semandifgpan.
Skripsi tidak dipublikasikan. Surabaya: UNESA.

Tri Rahayu, lin dan Ardani, Ardi. Tristiadi. 200@bservasi dan Wawancara
Bandung: Bayu Media Publishing.

Tjiptono, Fandy. 1997Strategi PemasaraMogyakarta: ANDI.

Sartika Partomo, Tiktik dan Soejoedono, Abd. Raahn2D04.Ekonomi Skala
Kecil/Menengah & KoperasBogor Selatan: Ghalia Indonesia.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 tahun 1@9Bang Usaha kecil.
Jakarta: Departemen Koperasi. Diperbanyak oleh BBma
Perekonomian.

Yusanto, M. Ismail dan Widjajakusuma. M. Karebe202. Menggagas Bisnis

Islami. Jakarta: Gema Insani

115



Wadsworth, Walter J. 200Renetapan dan Pencapaian Sasarafogyakarta:
Tugu Publisher.
Wabhid, Zainul. 2005. Upaya Pengembangan Usaha&Eetigrajin Kayu Ukir di

Desa Karduluk Kec. Pragaan Kab. Sumenep.

116



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN) MALANG

FAKULTASTARBIYAH
J. Gajayana 50 Malang Telp. (0341) 553991 Fax. (0341) 572533

BUKTI KONSULTASI

Nama : Mariyatul Qibtiyah
Nim : 04130017
Jurusan : Pendidikan IPS
Dosen Pembimbing : Samsul Susilawati M.Pd
Judul Skripsi : Pengembangan Usaha Sentra Pengrgjin Batik Tulis
Gedog di Desa Jaroregjo Kecamatan Kerek Kabupaten
Tuban
No. Tanggd Hal yang dikonsultasikan Tandatangan
1. | 12 Januari 2008 Proposal Penelitian 1.
2. | 18 Januari 2008 Persetujuan penelitian 2.
3. | 1 Februari 2008 BAB I, II, 111 3.
4. | 7 Maret 2008 Revisi BAB I, 11, 111 4.
5. 25 April 2008 ACCBAB I, 11, I 5.
6. | 9Me 2008 BAB IV, V dan VI 6.
7. | 30 Mei 2008 BAB I, II, 111, 1V, V, dan VI 7.
8. | 25 Juni 2008 ACC keseluruhan 8.

Malang, 25 Juni 2008
Mengetahui,
Dekan,

Prof. Dr. H. M. Djunaidi Ghony
NIP. 150 042 031




Pedoman Interview

12.

=

Eal S

Untuk Pengurus Sentra Pengrajin Batik Tulis Gedog

Apakah sentra pengrajin Batik Tulis Gedog mengadakan pengembangan
pasar/konsumen dan apa a asannya?

Bagaimana cara yang dilakukan oleh bapak dalam strategi pengembangan
pasar?

Bagai mana cara pengembangan/perluasan pasar yang selamaini dilakukan
oleh sentra?

Apasgjayang menjadi faktor pendukung terhadap strategi pengembangan
pasar?

Bagaimana proses saluran distribusi hasil batik tulis gedog yang diterapkan
oleh sentra?

Apasgja yang menjadi faktor penghambat terhadap strategi pengembangan
pasar?

Bagaimana solusi pemecahan terhadap hambatan-hambatan tersebut?
Bagaimana alasan bapak terhadap diterapkannya strategi pengembangan
produk baru?

Bagaimana cara pengembangan produk baru?

. Apasgayang menjadi faktor pendukung terhadap strategi pengembangan

produk baru?

. Apasgayang menjadi faktor penghambat terhadap strategi pengembangan

produk baru?
Bagaimana solusi yang telah diusahakan bapak terhadap pemecahan dari
penghambat strategi pengembangan produk baru

Untuk Dinas INDAGKOP Kabupaten Tuban.

Usaha apa sgja yang telah dilakukan oleh INDAGK OP, dalam proses
pengembangan Sentra Usaha Batik Tulis Gedog di Desa Jarorgjo Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban?

Apasgjayang menjadi tujuan dari usaha tersebut?

Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan yang diusahakan oleh INDAGKOP?
Apasgjayang menjadi faktor pendukung dari usaha pemerintah dalam proses
pengembangan Sentra Usaha Batik Tulis Gedog di Desa Jarorejo Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban?

Apasgjayang menjadi faktor pendukung dari usaha pemerintah dalam proses
pengembangan Sentra Usaha Batik Tulis Gedog di Desa Jarorgjo Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban?

Bagaimana solusi yang diusahakan INDAGK OP selamaiini, terhadap
pemecahan dari penghambat Bagaimana solusi yang diusahakan bapak
terhadap pemecahan dari penghambat strategi pengembangan produk baru?
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2. Proses pewarnaan pada kain yang sudah dibatik



4. Batik yang sudah dicuci siap dijemur



5. Penjemuran pada batik sebelum dipasarkan

6. Batik yang siap dipasarkan
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8. Peneliti melakukan wawancara dengan Pengurus pengrajin batik
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